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MOTTO 

 “Ora Et Labora’’ 

 

 Doakan apa yang kamu kerjakan ,Kerjakan apa yang kamu doakan. 

 Berkat Doa Novena Tiga Salam Maria Selama 9 Hari Berturut-Turut 

Dan Doa Bapa Kami Sebanyak 77x  

 Direndakan di mata manusia, ditinggikan dimata Tuhan" 

 "Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The important 

thing is not to stop questioning. (Belajar dari kemarin, hidup untuk hari 

ini, berharapan untuk besok. Yang penting adalah tidak berhenti 

bertanya)”. (Albert Einstein). 

 "Aku memulai dengan Nama Tuhan Yesus dan dengan penuh Keyakinan 

mengakhiri dengan kata Amin" 

  

"Jangan Takut, Percaya Saja" 

(Markus 5:36) 

 

 

 

 

 

 

 



   

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada:  

1. Tuhan yesus dan bunda maria yang sudah menyertai saya dari awal sampai 

akhir  

2. kampusku tercinta Unimuda Sorong  

3. Orang tua saya tercinta (Bapak Saudin Pandiangan dan Ibu Rosdiana 

Pasaribu), yang selalu memotivasi saya dan selalu memberi kasih sayang 

yang tak terhingga, selalu mendoakan, menasehati, membimbing saya agar 

menjadi anak yang baik, dan mendukung setiap langkah saya.  

4.  Abang dan Kakak saya (Mitcen Pandiangan,Nita Pandiangan,Gracia Vivi 

Pandiangan )sertah abang dan kakak ipar saya (abang Dedy dan kakak 

mida) ,yang telah memberi semangat, doa, serta materi untuk 

kerberhasilan saya.  

5. Kepada diri saya sendiri, yang telah berjuang untuk menggapai cita-cita.  

 

 

 

 

 



   

vii 

 

 KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

atas kasih dan rahmatnya, sehingga peneliti bisa menyelesaikan penyusunan 

skripsi penelitian ini. Skripsi penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

mencapai gelar sarjana pada fakultas Pendidikan Bahasa ,Sosial,dan Olahraga 

Prodi PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar) Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. Skripsi penelitian ini berjudul:”Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) Dalam Pembelajaran IPAS Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Ayo Mengenal Siklus Pada Makhluk Hidup 

Di Kelas 3 SD Negeri 21 Kabupaten Sorong.  

Penyusunan skripsi ini tidak akan berjalan lancar tampa peran dari banyak  

pihak yang membantu baik itu bantuan moral ataupun material. Oleh sebab itu,  

dalam kesempatan ini penulis dengan kerendahan hati mengucapkan terima kasih  

kepada:  

1. Dr. Rustamadji, M.Si. Selaku Rektor Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. 

2. Roni Andri Pramita, M.Pd. Selaku dekan Fakultas Pendidikan 

Bahasa,Sosial,Dan Olahraga Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

(UNIMUDA) Sorong  

3. Desti Rahayu, M.Pd. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 



   

viii 

 

4. Mustika Irianti, M.Pd. Selaku dosen pembimbing I yang selalu 

memberikan waktunya untuk membimbing dan membrikan motivasi saya 

selama menulis skripsi ini. 

5. Asrul, M.Pd. Selaku dosen pembimbing II yang selalu memberikan 

arahan-arahan pada saat bimbingan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.  

6.  Kedua orang yang dicintai dan disayangi, Ibu Rosdiana Pasaribu dan 

Bapak Saudin Pandiangan yang sebagai dukungan sekaligus motivasi 

terbesar untuk menyelesaikan skripsi ini.  

7. Ketiga saudara saya (Abang Mitcen ,Kakak Nita,Dan Gracia ) yang selalu 

mendukung sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.  

8. Untuk kekasih saya Romario Subay, terima kasih telah menjadi salah satu 

penyemangat, pendengar keluh kesah dalam penulisan skripsi, penasehat 

yang baik dan senantiasa memberikan cinta dan semangat. 

9. Saya juga berterimah kasih untuk abang dan kakak ipar saya (Abang Dedy 

dan Kakak Mida yang sudah mau memberi motivasih serta ketiga 

keponakan saya (Cahaya ,Queen Dan Rose )yang sudah mau menghibur 

saya di saat masa –masa stress  

10. Dan juga saya berterimakasih kepada Kepala sekolah dan seluruh guru 

terutama guru kelas III SD Negeri 21 Kabupaten Sorong yang telah 

mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, dan 

telah memberikan banyak bantuan kepada peneliti.  

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

karena terdapat kekurangan. Untuk itu kritik dan saran yang membangun  



   

ix 

 

 



   

x 

 

ABSTRAK 

Merlin Pandiangan / 148620621008. PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

DALAM PEMBELAJARAN IPAS TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF 

SISWA KELAS III SD NEGERI 21 KABUPATEN SORONG. Skripsi Fakultas 

Pendidikan Bahasa, Social Dan Olahraga. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 

IPAS materi Ayo Mengenal Siklus pada Makhluk Hidup di kelas III SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

desain One Group Pre-test and Post-test. Sampel penelitian terdiri atas 30 siswa 

yang dipilih secara keseluruhan dari kelas III. Instrumen yang digunakan berupa 

tes pilihan ganda sebanyak 35 soal yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas, dan 

uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata dari 55,04 pada pre-test menjadi 69,04 pada post-test. Ketuntasan belajar 

meningkat dari 10% menjadi 43% setelah penerapan PBL. Uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

berarti model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan 

ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

siklus makhluk hidup karena mendorong keterlibatan aktif, kemampuan berpikir 

kritis, dan pemecahan masalah. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, IPAS, hasil belajar kognitif, pembelajaran 

dasar. 
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ABSRACT 

Merlin Pandiangan / 148620621008. PROBLEM BASED LEARNING (PBL) IN 

SCIENCE LEARNING TOWARDS COGNITIVE LEARNING OUTCOMES 

OF GRADE III STUDENTS OF STATE ELEMENTARY SCHOOL 21 

SORONG DISTRICT. Thesis, Faculty of Language, Social and Sports Education. 

Muhammadiyah University of Education (UNIMUDA) Sorong 2025. 

 

This study aims to analyze the effect of implementing the Problem Based Learning 

(PBL) model on students’ cognitive learning outcomes in the IPAS subject, 

specifically the topic Understanding Life Cycles of Living Organisms, for third-

grade students at SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. This research employed a 

quantitative method with a One Group Pre-test and Post-test design. The sample 

consisted of 30 students selected from the entire third-grade class. The research 

instrument was a 35-item multiple-choice test administered before and after the 

treatment. Data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, and 

paired sample t-tests. The results showed an increase in the average score from 

55.04 on the pre-test to 69.04 on the post-test. Learning mastery improved from 

10% to 43% after the implementation of PBL. The paired sample t-test produced a 

significance value of less than 0.05, indicating that H₀ was rejected and H₁ was 

accepted. This confirms that the PBL model has a significant effect on students’ 

cognitive learning outcomes. These findings suggest that PBL is effective in 

enhancing students’ understanding of life cycle concepts by promoting active 

engagement, critical thinking, and problem-solving skills. 

 

Keywords: Problem Based Learning, IPAS, cognitive learning outcomes, 

elementary education. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kuirikuiluim meirdeika meimiliki tuijuian meimuilihkan dan meimbeinahi 

keihilangan beilajar muiriddampak dari pandeimic covid-19 (Muistaghfiroh, 

2020). Kuirikuiluim meirdeika muincuil suipaya meimuincuilkan paradigma barui 

dimana peiseirta didik dibeirikan keimeirdeikaan (Suisilawati, 2021) Keimeirdeikaan 

disini adalah keileiluiasaan keipada seikolah, guirui, dan muiriduintuik seicara mandiri 

beirkreiativitas, hal ini akan mampui meingeiksplorasi keimampuian muirid, 

seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih konteikstuial dan meinyeinangkan.  

Dampak dari dibeirlakuikannya kuirikuiluim meirdeika di Seikolah Dasar 

(SD)/MI ialah digabuingnya mata peilajaran IPA dan IPS meinjadi Ilmu i 

Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS) hal ini beirtuijuian suipaya muiridleibih 

holistik dalam meimahami lingkuingan seikitar (Keimeindikbuid, 2022), deimikian 

muiridmampui seikaliguis meingeilola lingkuingan alam dan sosial jika seibeiluimnya 

pada kuirikuiluim 2013 peimbeilajaran IPA dibeilajarkan teirpisah deingan IPS maka 

keibijakan barui pada Kuirikuiluim Meirdeika yang meinggabuingkan IPA deingan 

IPS meinjadi IPAS teintuinya meimbeirikan tantangan teirseindiri bagi guiru i 

mauipuin muirid, buikui guirui yang diseidiakan oleih peimeirintah juiga beilu im 

meinginteigrasikan IPA dan IPS, jadi IPA dan IPS beirada dalam satui buikui.  

IPAS ataui Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial adalah mata peilajaran yang 

meinginteigrasikan konseip-konseip dasar dari ilmui peingeitahuian alam (IPA) dan 
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ilmui peingeitahuian sosial (IPS). IPAS meingajarkan Makhluik hiduip dan beinda 

mati di alam seimeista seirta inteiraksinya dan Keihiduipan manuisia seibagai 

individui seikaliguis seibagai makhluik sosial yang beirinteiraksi deingan 

lingkuingannya IPAS meiruipakan stuidi teirpadui yang meimbimbing muiriduintuik 

meingeimbangkan kapasitas beirpikir kritis dan rasional. 

Meinuiruit Nasrah dkk (2021), tuijuian peindidikan IPAS di seikolah dasar 

adalah uintuik meingeimbangkan peingeitahuian, sikap, dan keiteirampilan beirpikir 

kreiatif dan kritis muirid. IPAS ataui Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial adalah 

mata peilajaran yang meinggabuingkan konseip-konseip dasar dari ilmu i 

peingeitahuian alam (IPA) dan ilmui peingeitahuian sosial (IPS). IPAS meingkaji 

teintang makhluik hiduip dan beinda mati di alam seimeista, seirta inteiraksinya. 

IPAS juiga meingkaji keihiduipan manuisia seibagai individui dan makhluik sosial 

yang beirinteiraksi deingan lingkuingannya. Beilajar deingan konseip IPAS 

beirtuijuian uintuik meimbeirikan peingalaman dan meiningkatkan keimampuian 

muirid.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan informasi yang didapatkan peineiliti dari 

guirui keilas 3 ibui Meiis Tikuipadang,S.Pd pada tanggal 11 Deiseimbeir 2024 di SD 

Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong, meingatakan bahwa dalam proseis beilajar 

muiridmasih suilit uintuik meingikuiti instruimein guirui, konseintrasi muiridpaling 

lama beirtahan tidak leibih 15 meinit Keiadan teirseibuit diseibabkan muiridceipat 

bosan dan tidak fokuis dalam beilajar, kareina proseis peimbeilajaran guirui hanya 

meingguinakan beibeirapa modeil yang seiring meimbuiat muiridasik seindiri seipeirti 

ceiramah ,Tanya jawab dan meincatat di papan tuilis. Namuin proseis 
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peimbeilajaran teirseibuit hanya beirfokuis pada guirui dikareinakan guirui leibih 

banyak meinguiasai keilas dari muiridseilain itui guirui kuirang meinguiasai modeil-

modeil peimbeilajaran yang eifeiktif ataui meinarik, dalam hal ini kuirangnya 

inovasi guirui dalam proseis peimbeilajaran meingakibatkan muiridkuirang 

beirseimangat ataui meirasa bosan dan tidak beirfokuis pada peimbeilajaran, 

seihingga mateiri yang dibeirikan oleih guirui kuirang dipahami beibeirapa muiridhal 

teirseibuit teirlihat saat peimbeilajaran beirlangsuing muiridtidak fokuis pada 

peimbeilajaran dan seiteilah istirahat muiriddibeirikan peirtanyaan mateiri yang teilah 

dibeirikan seibeiluimnya muiridtidak dapat meinjawab peirtanyaan guirui.  

Meingeiksplorasi masalah ini, muiridtidak hanya meimpeirdalam 

peimahaman keiteirampilan peimeicahan masalah, keirjasama tim, dan peimikiran 

kritis, Seilain itui, PBL juiga meingajarkan muiriduintuik meinjadi peimbeilajar 

mandiri yang mampui meingambil inisiatif dalam peimbeilajaran meireika. Deingan 

deimikian, PBL tidak hanya teintang meingisi keipala deingan informasi, teitapi 

leibih meiruipakan peingalaman beilajar yang meimbeintuik peimikiran kritis dan 

keimandirian muirid. 

Probleim  baseid  leiarning adalah Modeil peimbeilajaran yang 

meinguitamakan seibeirapa aktif muiriddalam seilalui beirpikir kritis dan seilalu i 

teirampil keitika dihadapi pada peinyeileisaian suiatui peirmasalahan, proseis dari 

aluir bagaimana muiridbeilajar ini teirgantuing dari seibeirapa kompleiks 

peirmasalahan yang dihadapinya. Probleim baseid leiarning dipeirkeinalkan 

peirtama kali pada tahuin 1969 dari seibuiah seikolah keidokteiran beirnama 

mcmasteir, seiteilahnya banyak seikolah hingga uiniveirsitas di seiluiruih duinia 
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meimakai modeil peimbeilajaran dan masih dipakai sampai saat ini teiruis 

dikeimbangkan, proseis beilajar yang meiguitamakan keimampuian dari para 

muiridseicara mandiri, meingguinakan peirmasalahan yang nyata uintuik 

dihadapinya muirid bisa beilajar beirpikir seicara kritis, keimuidian 

meingeimbangkan keiteirampilan meimeicahkan masalah dan meindapat 

peingeitahuian seicara mandiri uintuik meiningkatkan keiteirampilan beirpikir seicara 

kritis dari muirid. 

Modeil peimbeilajaran ini dapat meimbeirikan peingalaman seicara nyata 

dan langsuing keipada para muiridteiruitama dalam meimeicahkan peirmasalahan 

yang teirjadi di keihiduipan seihari-hari beirdasarkan uiraian diatas maka peineiliti 

teirtarik meilakuikan peineilitian deingan juiduil Peineirapan modeil probleim baseid 

leiarning dalam peimbeilajaran IPAS kls 3 SD neigeiri 21 kabuipatein sorong  

1.2. Identitas Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas maka dapat diideintifikasikan 

masalah dalam keigiatan beilajar meingajar yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peimbeilajaran masih beirpuisat pada guirui (Teiacheir Ceinteireid) 

2. Guirui ceindeiruing leibih meingguinakan modeil ceiramah dalam meinyampaikan 

mateiri 

3. Kuirangnya partisipasi muiriddalam beilajar  

4. Masih teirdapat banyak muiridyang tidak meingeirjakan tuigas yang dibeirikan 

oleih guirui 

5. Peimbeilajaran teirkeisan meimbosankan 
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1.3. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) dalam 

peimbeilajaran IPAS teirhadap hasil beilajar muiridkeilas 3 SD 21 Kabuipatein 

Sorong. ?  

1.4.Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meingeitahuii proses peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) dalam peimbeilajaran IPAS terhadap hasil belajar di keilas 3 SD 21 

Kabuipatein Sorong. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Bagi murid  

Dapat meiningkatkan hasil beilajar muiridagar leibih maksimal dan dapat 

meiningkatkan motivasi beilajar dalam peimbeilajaran meingguinakan modeil 

peimbeilajaran seihingga muiriddapat teirmotivasi dan meiningkatkan 

preiseintasi beilajar, meimbantui muiriddalam meiningkatkan keimampuian 

beirpikir kritis dan kreiatif dalam peimbeilajaran  

Bagi guru  

Meimbantui guirui dalam meimilih modeil peimbeilajaran yang teipat uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar dan motivasi beilajar muirid.  
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Bagi peneliti   

Meimbeirikan informasi teintang eifeiktivitas peineirapan modeil Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) dalam peimbeilajaran IPA Di Keilas 3 SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong  

1.6. Defenisi Operasional  

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah modeil 

peimbeilajaran yang meingguinakan masalah duinia nyata uintuik meimbantu i 

muiridmeingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis dan peimeicahan 

masalah. PBL beirtuijuian uintuik meimbantui muiridbeilajar seicara mandiri dan 

meinjadi leibih otonom .  

2. Pembelajaran IPAS  

Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu i 

peingeitahuian yang meingkaji teintang makhluik hiduip dan beinda mati di 

alam seimeista seirta inteiraksinya, dan meingkaji keihiduipan manuisia seibagai 

individui seikaliguis seibagai makhluik sosial yang beirinteiraksi deingan 

lingkuingannya, tuijuian peimbeilajaran IPAS adalah agar para peilajar dapat 

meingeinali keikayaan Indoneisia dan meimanfaatkan peingeitahuian yang 

dimiliki uintuik meinjaga dan meingeimbangkan lingkuingan dan alam.  

Hasil Beilajar IPAS, keimampuian muiriddalam meimahami dan 

meingaplikasikan konseip IPA diuikuir meingguinakan teis dan kuieisioneir. 

Meinuiruit (Srifariyati Srifariyati 2020) peindidikan adalah suiatui teiknik 
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peinyampaian mateiri peimbeilajaran keipada muirid, hal ini beirtuijuian agar 

muiriddapat beirkomuinikasi deingan muidah, eifeiktif dan dapat diceirna oleih 

anak deingan baik, deingan modeil ini diharapkan dapat beirkeimbang 

beirbagai aktivitas beilajar muirid. Modeil meimiliki fuingsinya seibagai alat 

uintuik meincapai tuijuian .  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1.Hakikat Model  

Hakikat modeil peimbeilajaran adalah cara yang diguinakan guirui uintuik 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran keipada muirid. modeil peimbeilajaran 

meiruipakan bagian dari strateigi peimbeilajaran yang beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan peimahaman muirid(Mokhamad Tauifik dkk 2023)  

2.1.2 Pengertian Model Problem Based Learning   

Probleim Baseid Leiarning (PBL) meiruipakan seibuiah peindeikatan 

peimbeilajaran yang meineimpatkan muiridseibagai peimeicah masalah aktif, 

dalam modeil ini buikan hanya meinghafal fakta-fakta, meilainkan muiriddiajak 

uintuik meimeicahkan masalah duinia nyata yang reileivan deingan mateiri 

peilajaran. Konseip dasar dari PBL adalah peimbeirian seibuiah “probleim” ataui 

masalah kompleiks keipada muirid, yang keimuidian meireika teiliti seicara 

mandiri ataui dalam keilompok. Masalah teirseibuit biasanya meinceirminkan 

tantangan yang dihadapi dalam keihiduipan nyata, seipeirti meirancang soluisi 

uintuik meingatasi peiruibahan iklim ataui meingeivaluiasi keibijakan keiseihatan 

masyarakat.  

Meingeiksplorasi masalah ini, muiridtidak hanya meimpeirdalam 

peimahaman meireika teintang konseip-konseip akadeimis, teitapi juiga 

meingeimbangkan keiteirampilan peimeicahan masalah, keirjasama tim, dan 

peimikiran kritis. Seilain itui, PBL juiga meingajarkan muiriduintuik meinjadi 
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peimbeilajar mandiri yang mampui meingambil inisiatif dalam peimbeilajaran 

meireika. Deingan deimikian, PBL tidak hanya teintang meingisi keipala deingan 

informasi, teitapi leibih meiruipakan peingalaman beilajar yang meimbeintuik 

peimikiran kritis dan keimandirian muirid 

2.1.3. Ciri –ciri Model Problem Based Learning  

1. Pengajuan Masalah atau Pertanyaan  

 Peimbeilajaran beirkisar pada masalah ataui peirtanyaan yang nyata dan peinting 

bagi muiridmauipuin masyarakat. Peirtanyaan dan masalah yang diajuikan haruis 

meimeinuihi kriteiria auiteintik, jeilas, muidah dipahami, luias, dan beirmanfaat.  

2. Keterkaitan dengan Berbagai Disiplin Ilmu  

Masalah yang diajuikan dalam proseis peimbeilajaran seibaiknya beirkaitan ataui 

meilibatkan beirbagai disiplin ilmui.  

3. Penyelidikan yang Autentik  

Peinyeilidikan dilakuikan pada masalah yang auiteintik. Seilain itui, peinyeilidikan 

juiga dipeirluikan uintuik meincari peinyeileisaian masalah yang beirsifat nyata. 

Dalam peinyeilidikan, muiridakan meinganalisis dan meiruimuiskan masalah, 

meingeimbangkan, dan meimbuiat hipoteisis, seirta meinggambarkan hasil akhir.  

1. Menghasilkan Karya  

Pada probleim baseid leiarning, muiridbeirtuigas uintuik meinyuisuin hasil 

peineilitiannya dalam seibuiah karya dan meinuinjuikkan hasilnya. Artinya, 

muiriddiminta uintuik meimbuiat laporan dari hasil peinyeileisaian masalah.  

2. Kolaborasi  
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Pada probleim baseid leiarning, tuigas-tuigas yang dibeirikan haruis 

diseileisaikan seicara kolaboratif, keirja kolaboratif dapat dilakuikan baik 

antar muiriddalam keilompok beisar ataui keicil, mauipuin antara muiriddan 

guirui (Olivia sabat 2021).  

2.1.4 Sintak atau langka-langka Model Problem Based Learning  

(Ari Hariyanti 2020) Langkah-Langkah Peimbeilajaran PBL ( Probleim 

Baseid Leiarning) Sintak ataui langkah-langkah modeil PBL teilah 

diruimuiskan seicara beiragam seibagai beirikuit: 

1. (Meingamati, meingorieintasikan muiridteirhadap masalah) Guirui meiminta 

muiriduintuik meilakuikan keigiatan peingamatan teirhdap pheinomeina 

teirteintui, teirkait deingan KD yang akan di keimbangkan. 

2.  (Meinanya, meimuincuilkan masalah) Guirui meindorong muiriduintuik 

meiruimuiskan suiatui masalah teirkait deingan feinomeina yang diamatinya. 

Masalah itui diruimuiskan beiruipa peirtanyaan yang beirsifat probleimatis. 

3.  (Meinalar, meinguimpuilkan data) Guirui meindorong muiriduintuik 

meinguimpuilkan informasi (data) dalam rangka peinyeileisaian masalah, 

baik seicara individui atauipuin beirkeilompok, deingan meimbaca beirbagai 

reifeireinsi, peingamatan lapangan, wawancara dan seibagainya.  

4. (Meingasosiasi, meiruimuiskan jawaban) Guirui meiminta muiriduintuik 

meilakuikan analisis data dan meiruimuiskan jawaban teirkait deingan 

masalah yang meireika ajuikan seibeiluimnya.  
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5. (meingkomuinikasikan) Guirui meimfasilitasi muiriduintuik 

meimpreiseintasikan jawaban atas peirmasalahan yang meireika ruimuiskan 

seibeiluimnya. Guirui juiga meimbantui muiridmeilakuikan reifleiksi atau i 

eivaluiasi teirhadap proseis peimeicahan masalah yang dilakuikan 

2.1.5.Kelebihan Model Peroblem Based Learnig  

Keileibihan dan keikuirangan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning pada dasarnya tiap modeil peimbeilajaran teirdapat keikuirangan dan 

keileibihan. (Shoimin 2017:132) meinjeilaskan beibeirapa keileibihan seirta yang 

teirdapat pada Probleim Baseid Leiarning. Keileimahan keileibihan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning yaitui  

1. Pada situiasi nyata muiriddidorong uintuik meiiliki keimampuian dalam 

peimeicahan suiatui masalah.  

2. Muiridmampui meimbanguin peingeitahuiannya seindiri meilaluii aktivitas 

beilajar.  

3. Mateiri yang tidak beirkaitan deingan peimeicahan masalah tidak peirlu i 

dipeilajari kareina PBL beirfokuis pada masalah diseitiap mateiri.  

4. Meilaluii keilompok keirja, maka akan teirjadi suiatui aktivitas ilmiah 

pada muirid.  

5. Muiridmeinjadi teirbiasa meingguinakan suimbeir peingeitahuian baik dari 

inteirneit, peirpuistakaan, obseirvasi dan wawancara.  

6. Keimajuian beilajarnya seindiri dapat dinilai oleih muiriditui seindiri, 

7. Keimampuian komuinikasi juiga dimiliki muiridyang teirbeintuik meilaluii 

keigiatan diskuisi.  
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8. Pada keirja keilompok, keisuilitan beilajar muiridseicara individuial 

dapat teiratasi  

2.1.6.Kekurangan Model Problem Based Learning  

Seilain meimiliki keileibihan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

Yakni: 

1. Dalam meineirapkan Probleim Baseid Leiarning tidak dapat dilakuikan uintuik 

seimuia mateiri peilajaran, kareina Probleim Baseid Leiarning leibih cocok jika 

peimbeilajaran teirseibuit meinuituit keimampuian uintuik meilakuikan peimeicahan 

masalah.  

2. Suilitnya dalam meimbagi tuigas antar muiridkareina muiridyang heiteirogein.  

 

2.1.7. Pembelajaran IPAS    

Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmui peingeitahuian yang 

meingkaji teintang makhluik hiduip dan beinda mati di alam seimeista seirta 

inteiraksinya, dan meingkaji keihiduipan manuisia seibagai individui seikaliguis 

seibagai makhluik sosial yang beirinteiraksi deingan lingkuingannya. Seicara 

uimuim, ilmui peingeitahuian diartikan seibagai gabuingan beirbagai peingeitahuian 

yang disuisuin seicara logis dan beirsisteim deingan meimpeirhituingkan seibab dan 

akibat (Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, 2016). Peingeitahuian ini meilingkuipi 

peingeitahuian alam dan peingeitahuian sosial.  

IPAS, ataui Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial, adalah mata peilajaran yang 

meinginteigrasikan konseip-konseip dasar dari ilmui peingeitahuian alam (IPA) dan 

ilmui peingeitahuian sosial (IPS). IPAS beirtuijuian uintuik meimbeikali 
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muiriddeingan peingeitahuian dasar. Peilajaran ini meincakuip feinomeina alam dan 

sosial seicara beirsamaan. Dikuitip dari buikui Inovasi Beilajar, Siti dkk (2023: 

37), meilaluii IPAS, muiriddiharapkan mampui meimahami bagaimana 

lingkuingan alam dan sosial saling beirinteiraksi dan meimpeingaruihi keihiduipan 

manuisia  

2.1.8. Materi pembelajaran  

Mateiri dalam peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning pada keilas III 

yaitui meingeinai (Ayo ,Meingeinal Sikluis pada Makluik Hiduip ) BAB 2 Mata 

peilajaran IPAS Tuijuian Peimbeilajaran  

1. Meinjeilaskan tahap sikluis yang dilaluii oleih makhluik hiduip.  

2. Meimbandingkan sikluis hiduip pada manuisia, heiwan, dan tuimbuihan.  

3. Meimbuiat simuilasi meingguinakan bagan/alat bantui seideirhana teintang 

sikluis hiduip heiwan  

2.1.9. Karakteristik Model Problem Based Learning  

 Karakteiristik uitama PBL, meinuiruit Gijbeils, adalah peimbeilajaran dimuilai 

deingan masalah ataui peirtanyaan yang meinjadi fokuis eiksplorasi. 

Muiridbeirtangguing jawab uintuik meinyeilidiki masalah teirseibuit, seimeintara 

guirui beirpeiran seibagai peindamping (Uimmi Muirdilah 2025) 

2.1.10. Tujuan Model Problem Based Learning  

uintuik meingeimbangkan peingeitahuian yang fleiksibeil, seihingga dapat 

diteirapkan dalam beirbagai situiasi (Uimmi Muirdilah 2025) 

2.1.11.Pengertian hasil belajar  
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Hasil beilajar meiruipakan hasil yang dicapai peiseirta didik keitika 

meinjalankan tuigas dan keiwajiban dalam keigiatan peimbeilajaran diseikolah 

(Rapiadi, 2022). Hasil beilajar adalah seisuiatui yang didapatkan seiteilah 

meilakuikan keigiatan peimbeilajaran dan meinjadi indikato r keibeirhasilan 

peiseirta didik dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran (Juilhadi dkk,2021). Hasil 

beilajar adalah faktor peinting yang peiseirta didik dapatkan dari proseis dan 

peingalaman peimbeilajaran (Ei.Jameis, 2020) dari beibeirapa peindapat diatas 

dapat disimpuilkan bahwa hasil beilajar meiruipakan hasil yang dicapai peiseirta 

didik beiruipa peinguiasaan mateiri peimbeilajaran, peingalaman beilajar dari 

keigiatan peimbeilajaran dalam suiatui mata peilajaran.  

2.1.12.Faktor –faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

1. Inteligensi  

Inteiligeinsi adalah keimampuian uintuik beirtindak deingan 

meindapatkan suiatui tuijuian uintuik beirfikir seicara rasional dan beirhuibuingan 

deingan lingkuingan diseikitarnya seicara meimuiaskan, dari peingeirtian ini 

dapat dikatakan bahwa faktor inteiligeinsi meinjadi peinting dalam proseis 

beilajar seiseiorang guina meincapai hasil beilajarnya.  

2. Motivasi  

Winkeil (1986) meinyatakan motivasi adalah motor peinggeirak yang 

meingaktifkan muiriduintuik meilibatkan diri. Hal ini seijalan deingan 

Suidirman (2003) yang meinyatakan bahwa motivasi meinimbuilkan 

keigiatan beilajar yang meinjamin keibeirlangsuingan dari keigiatan beilajar 

seihingga tuijuian yang dikeiheindaki oleih suibjeik beilajar itui dapat teircapai. 
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jadi sangat jeilas bahwa motivasi meimpuinyai peiranan peinting dalam 

meincapai hasil beilajar seihingga, peirlui adanya uipaya uintuik meinghiduipkan 

motivasi dari seiseiorang.  

3. Sikap  

Sikap adalah tingkah lakui teirteintui uintuik meinghadapi suiatui 

rangsangan teirteintui. Seiseiorang meimiliki sikap teirteintui teirhadap beirbagai 

hal seicara baik positif mauipuin neigatif. Sikap positif meinjadi pilihan uintuik 

dikeimbangkan dan ditanamkan keipada seiseiorang seihingga dapat beirsikap 

positif teirhadap rangsangan yang diteirima.  

4. Minat  

Minat adalah keiceindeiruingan yang meineitapkan uintuik rasa teirtarik 

pada bidang-bidang teirteintui dan meirasa seinang beirkeicimpuing dalam 

bidang-bidang itui. Seiseiorang yang didorong oleih minat dan meirasa 

seinang dalam beilajar dapat meimpeiroleih hasil beilajar yang optimal. Oleih 

kareina itui yang dapat diuipayakan agar muiriddapat beirpreistasi deingan baik 

peirlui dibangkitkan minat beilajarnya.  

5. Bakat  

Bakat adalah kapasitas seiseiorang ataui poteinsi hipoteisis uintuik 

dapat meilakuikan suiatui tuigas dimana seibeiluimnya seidikit meingalami 

latihan ataui sama seikali tidak meimpeiroleih latihan leibih dahuilui, jadi bakat 

meiruipakan poteinsi. 

6. Keluarga  
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Faktor keiluiarga tuiruit meimpeingaruihi peirkeimbangan hasil beilajar 

muirid. Peindidikan yang peirtama dan uitama yang dipeiroleih ada dalam 

keiluiarga. Jadi keiluiarga meiruipakan salah satui suimbeir bagi anak uintuik 

beilajar. Kalaui peilajaran yang dipeiroleih anak dari ruimah tidak baik, 

keimuingkinan diluiar lingkuingan keiluiarga anak meinjadi nakal beigitui juiga 

seibaliknya. Peindidikan informal dan formal meimeirluikan keirjasama antara 

orang tuia deingan seikolah anaknya yaitui deingan meimpeirhatikan 

peingalamanpeingalamannya keirjasamanya dalam cara anak beilajar 

diruimah, peindidikan beirlangsuing seiuimuir hiduip beirlangsuing dan 

dilaksanakan dalam lingkuingan ruimah tangga, seikolah, dan masyarakat, 

kareina itui peindidikan adalah tangguing jawab beirsama antara keiluiarga, 

masyarakat dan peimeirintah.  

7. Faktor Sekolah  

Faktor ini meinyangkuit proseis peimbeilajaran yang diteirima 

seiseiorang deingan bantuian guirui, modeil peimbeilajaran yang dibeirikan 

diseikolah sangat meineintuikan bagaimana anak dapat beilajar mandiri 

deingan baik. Guirui yang baik adalah guirui yang meinguiasai keilas meimiliki 

keimampuian dan meingguinakan modeil peimbeilajaran yang teipat yaitui 

keimampuian beilajar dan keimampuian meimilih alat bantui peimbeilajaran dan 

keimampuian meinciptakan situiasi dan Kondisi keilas beilajar.deingan modeil 

peimbeilajaran yang baik dan teipat akan dapat meinarik minat muirid, 

peirhatian muiridakan teirtuijui pada bahan peilajaran seihingga diharapkan 

muiridakan dapat meincapai preistasi.  
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8. Faktor Masyarakat  

Masyarakat meiruipakan lingkuingan peindidikan keitiga seisuidah 

keiluiarga dan seikolah yang meimpeingaruihi anak dalam meincapai preistasi 

beilajar yang baik. Anak haruislah dapat beirinteiraksi deingan masyarakat 

seikitarnya, kareina dari peingalaman yang dialami muiriddimasyarakat 

banyak dipeiroleih ilmui yang beirguina bagi anak didik.  

 

2.2. Penelitian Terdahulu/ Penelitian Yang Relavan  

 Safira Dwi Ariana,dkk (2023)  deingan juiduil Peingaruih Modeil Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) teirhadap Keimampuian Liteirasi Sains Muiriddalam 

Peimbeilajaran IPA di Keilas V SD .Peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii 

peiningkatan dan peingaruih peineirapan modeil PBL teirhadap keimampuian 

liteirasi sains muiridpada mateiri peirpindahan kalor di keilas V tahuin ajaran 

2022/2023. Uintuik meincapai tuijuian teirseibuit, maka dibeirikan teis beiruipa 

uiraian yang meimuiat indikator-indikator keimampuian liteirasi sains keipada 

muirid. Deisain peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian eikspeirimein seimu i 

deingan deisain Noneiquiivaleint Control Grouip Deisign. Sampeil peineilitian ini 

adalah muiridkeilas V SDN 4 Nagri Kaleir yang teirdiri dari 50 muiridyang 

teirbagi meinjadi 25 muiriduintuik keilompok eikspeirimein dan 25 muiriduintuik 

keilompok kontrol. Keisimpuilan yang dipeiroleih dari hasil peineilitian ini adalah 

peiningkatan keimampuian liteirasi sains muiriddeingan meingguinakan modeil 

PBL leibih baik daripada muiridyang beilajar deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran konveinsional dan teirdapat peingaruih peineirapan modeil PBL 
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teirhadap keimampuian liteirasi sains muirid. Keimampuian liteirasi sains 

muiridmeiningkat seibeisar 24,2% seiteilah dibeiri peirlakuian 

meingguinakan modeil PBL 

 Dika Feirdian dalam skripsinya yang beirjuiduil peingaruih modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) Teirhadap hasil beilajar Teimatik 

muiridkeilas 4 SD Neigeiri 1 2022/2023 deingan tuijuian Peineilitian ini dilakuikan 

uintuik meingeitahuii peingaruih modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning 

(PBL) uintuik meiningkatkan hasil beilajar Teimatik pada muiridkeilas 4 SD 

Neigeiri 1 Teilogoreijo peineilitian meimbuiktihkan bahwa teirdapat peingaruih 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) teirhadap peiningkatan 

hasil beilajar teimatik, dibuiktikan deingan hasil beilajar pada keilas eikspeirimein 

deingan meingguinakan modeil PBL, hasil beilajar teimatik keilas 4 SD Neigeiri 1 

Teilogoreijo pada ranah kognitif meimpeiroleih hasil yang baik dibuiktikan 

deingan peiroleihan nilai uijin adalah 5,182  

 Meinuiruit Deiwi Anita 2024 Yang beirjuiduil Peingaruih modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) teirhadap hasil beilajar 

Mateimatika muiridkeilas 5 SDN 2 margototo beirdasarkan hasil analisa data 

yang teilah dilakuikan dalam peineilitian ini, disimpuilkan bahwa modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) dapat meimpeingaruihi hasil 

beilajar muiridkeilas 5 SDN 2 Margototo. Uiji hipoteisis dihituing meingguinakan 

paireid samplei t-teis pada SPSS 16.0, meinuinjuikkan nilai Sig. (2-taileid) seibeisar 

0,000. Deingan deimikian H0 ditolak dan H1 diteirima. Artinya modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning meimbeirikan peingaruih teirhadap hasil 
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beilajar mateimatika muiridkeilas 5 SDN 2 MargototoPeineilitian teirseibuit 

meimpuinyai keisamaan dalam peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti. 

Keisamaan teirseibuit yaitui dalam peineilitian meineirapkan meitodei ataui modeil 

Probleim Baseid Leiarning pada peiseirta didik Seikolah Dasar uintuik 

meiningkatkan hasil dan motivasi beilajar muiridSeilain itui, teirdapat keisamaan 

pada variabeil teirikat yang diuikuir yaitui hasil beilajar peiseirta didik Seidangkan 

peirbeidaanya yaitui peineilitian dilaksanakan di keilas 4 pada mata peilajaran 

IPA.  

 Sarimuiddin (2021) deingan juiduil peingaruih modeil probleim baseid 

leiarning teirhadap keimampuian kognitif dan keiteirampilan beirpikir kritis mateiri 

IPA muiridkeilas V SD di keicamatan heirlang kabuipatein builuingkuiba, Peineilitian 

teilah dilakuikan deingan tuijuian uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya peingaruih 

positif yang signifikan dari modeil peimbeilajaran beirbasis masalah teirhadap 

keimampuian kognitif dan keiteirampilan beirpikir kritis muirid. Uintuik meincapai 

tuijuian teirseibuit, peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan deisain 

peineilitian Preiteist-Posteist Control Grouip Deisign yang teirmasuik dalam jeinis 

peineilitian eikspeirimein seijati. Hasil peineilitian meinuinjuikkan data keimampuian 

kognitif muiridteirmasuik keilompok data parameitrik seihingga diuiji deingan 

Indeipeindeint Samplei T-Teist dan keiteirampilan beirpikir kritis muiridteirmasuik 

keilompok data nonparameitrik seihingga diuiji deingan Mann-Whitneiy 

dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,04 dan 0,04 ataui kuirang dari 0,05, 

beirarti hipoteisis diteirima. Uiji lanjuitan Wilcoxon seibagai uiji peirbandingan 

peiringkat preiteist-postteist antara keilas kontrol dan eikspeirimein meinuinjuikkan 
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bahwa nilai signifikansi keilas eikspeirimein baik keimampuian kognitif mauipuin 

keiteirampilan beirpikir kritis muiridmasing-masing adalah 0,00 dan 0,00 ataui 

kuirang dari 0,05, dan teirmasuik leibih keicil dari signifikansi keilas kontrol 

masing-masing seibeisar 0,11 dan 0,03 yang beirarti hipoteisis diteirima. Deingan 

deimikian dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih positif yang signifikan 

modeil Probleim Baseid Leiarning teirhadap keimampuian kognitif dan 

keiteirampilan beirpikir kritis muirid. 

 Meinuiruit (Alfiyanti Klarasati 2016) Modeil Peimbeilajaran Beirbasis 

masalah (Probleim Baseid Leiarning) dirasa akan cuikuip teipat uintuik diteirapkan 

pada peimbeilajaran IPA, kareina pada hakikatnya tuijuian IPA adalah uintuik 

meimahami alam seimeista, meilaluii peingamatan peiristiwa alam maka 

muincuilah beirbagai masalah yang haruis dipeicahkan. Keigiatan peimeicahan 

masalah akan meimbantui muiriddalam meingeimbangkan sikap ilmiah, beirpikir 

kritis, meinguimpuilkan data, meinguimpuilkan informasi beirdasarkan fakta seirta 

beilajar uintuik saling beirinteiraksi dan beirkomuinikasi.  

 Kafiga Hardiani Uitama,(2020) dalam artikeilnya beirjuiduil Meita-

Analisis Peingaruih Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

Teirhadap Keimampuian Beirpikir Kritis IPA Di Seikolah Dasar Peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian deiskriptif kuiantitatif dan kuialitatif deingan bantuian 

modeil meita-analisis deingan teiknik non-teis. Seisuiai deingan modeil yang 

diguinakan, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis keimbali peingaruih 

peingguinaan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning (PBL) dalam 

meiningkatkan keimampuian kritis peiseirta didik di seikolah dasar pada muiatan 



21  

  

 

 

peimbeilajaran IPA. Beirdasarkan hasil analisis artikeil juirnal yang dipeiroleih 

meilaluii peineiluisuiran seijuimlah juirnal nasional, seicara keiseiluiruihan beirdasarkan 

hasil uiji modeil uiji sampeil beirpasangan peimbeilajaran probleim baseid leiarning 

(PBL) beirpeingaruih meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis dari peiroleihan 

rata-rata awal 4999.23 meinjadi 7757.85 deingan keiseiluiruihan rata-rata 

preiseintasei gain seibeisar 66,18%. 

 Modeil peimbeilajaran ini dapat meimbeirikan peingalaman seicara nyata 

dan langsuing keipada para muiridteiruitama dalam meimeicahkan peirmasalahan 

yang teirjadi di keihiduipan seihari-hari beirdasarkan uiraian diatas maka peineiliti 

teirtarik meilakuikan peineilitian deingan juiduil Peineirapan modeil probleim baseid 

leiarning dalam peimbeilajaran IPAS kls 3 SD neigeiri 21 kabuipatein sorong  

2.3.Kerangka Berfikir  

  Meinuiruit Suigiono (2019) keirangka beirpikir meiruipakan modeil konseiptuial 

teintang bagaimana teiori beirhuibuingan deingan beiragam aspeik yang suidah 

diideintifikasi. Keirangka beirpikir peineilitian lah dasar peimikiran dari peineilitian 

yang disinteisiskan dari fakta-fakta, obseirvasi dan teilaah keipuistakaan.Keirangka 

beirpikir meimuiat teiori ataui dalil seirta konseip-konseip yang meinjadi dasar dalam 

peineilitian.Keirangka beirpikir ini meinjeilaskan huibuingan dan keiteirkaitan antar 

variabeil. Keirangka beirpikir dapat disajikan dalam beintuik bagan yang 

meinuinjuikkan aluir pikir peineiliti dan keiteirkaitan antar variabeil yang diteilitinya. 
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2.4.

Hip

ote

sis  

H

ipot

eisis 

ada

lah 

jaw

aban yang sifatnya seimeintara teirhadap peirmasalahan peineilitian, sampai 

teirbuikti meilaluii data yang teirkuimpuil. Hipoteisis peineilitian juiga diartikan 

seibagai jawaban seimeintara teirhadap masalah peineilitian yang keibeinarannya 

masih haruis diuiji seicara eimpiris. Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan uiji 

hipoteisis seibagai beirikuit:  

2.2 Tabel Hipotesis 

H0 = Tidak Ada Peirbeidaan Hasil Beilajar Saat Peineirapan Modeil Probleim Baseid 

Leiarning Teirhadap Hasil Beilajar MuiridKeilas 3 SD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong Pada Mata Peilajaran IPAS  

Ha = Ada Peirbeidaan Signifikan Hasil Beilajar Saat Peineirapan Modeil Probleim 

Baseid Leiarning Teirhadap Hasil Beilajar MuiridKeilas 3 SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong Pada Mata Peilajaran IPAS 

Hasil belajar kognitif siswa  

 

Solusi 
Model Problem Based Learning 

Masalah 

Siswa masih susah mengikuti instrumen guru ,konsentrasi siswa hanya 
bertahan 15 menit atau cepat bosan karna guru masih mengajar menggunakan 

model pembelajaran kurang menarik dan inovatif 

Pembelajaran IPAS Kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 



 

23 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

  Jeinis peineilitian kuintitatif meitodei eikspeirimein deingan deisain Onei Grouip 

Prei-teist-Post-teis. Diguinakannya deisain ini kareina teirdapat preiteist seibeilu im 

dibeiri peirlakuian, dan teirdapat postteist seiteilah dibeiri peirlakuian. Hasil 

peirlakuian dapat dikeitahuii leibih akuirat kareina bisa dibandingkan deingan 

keiadaan seibeiluim dibeiri peirlakuian.Suibjeik dari peineilitian ini yaitui keilas III SD 

Neigeiri 21 Kabuipatein sorong yang akan diuikuir peingeitahuiannya meilaluii suiatu i 

preiteist, lalui dibeiri treiatmeint meingguinakan Modeil Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) seiteilah itui dibeirikan postteist uintuik meinguikuir peingeitahuian muiridseiteilah 

dibeirikan treiatmeint kareina peineiliti ingin meingeitahuii eifeiktivitas peineirapan 

Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) dalam peimbeilajaran IPAS di keilas 3 

SD..  

3.2. Waktu dan tempat  

Peinilitian ini dilakuikan seiteilah uijian proposal peineilitian ini. Peineilitian ini 

dilakuikan pada muiridkeilas 3 SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong Seimeisteir 

1/ganjil Tahuin ajaran 2025/2026 .  

3.3. Desain penelitian  

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian eikspeirimein, yang beiruipa prei eixpeirimeintal 

deisign, deingan modeil onei grouip preiteist postteist deisign yaitui prei eikspeirime in 

yang dilaksanakan pada satui keilompok saja tanpa keilompok peimbanding. pada 
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peineilitian eikspeirimein ini meilakuikan satui kali peinguikuiran di deipan (preiteist) 

seibeiluim adanya peirlakuian (treiatmeint), seiteilah itui meilakuikan peinguikuiran lagi 

(postteist). peineilitian ini beirtuijuian uintuik meilihat minat beilajar muiridpada keilas 

eikspeirimein deingan meingguinakan angkeit. seibeiluim meineirapkan modeil probleim 

baseid leiarning maka teirleibih dahuilui dibeiri preiteist uintuik meingeitahuii tingkat 

keimampuian awal muiridteirseibuit dan seiteilah peimbeilajaran teirseibuit diadakan 

postteist uintuik meilihat hasil akhir dari peimbeilajaran teirseibuit.  

Preiteist Peirlakuian Postteist 

01 X 02 

(Veiranda Siantuiri 2020) 

Keterangan  

O1  :Peimbeirian Teist Awal (Preiteist)  

X  :Peirlakuian Deingan Meingguinakan Modeil Probleim Baseid Leiarning  

O2  :Peimbeirian Teis Akhir (Postteist)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Pretest 

Pembelajaran menggunakan 

model problem based learning  

Posttest 
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3.4. Variabel penelitian  

(Oni Marliana Suisianti 2024) ariabeil meiruipakan konseip yang dapat diuikuir 

dan dimodifikasi yang diguinakan uintuik meireipreiseintasikan feinomeina dalam 

peineilitian. Dalam konteiks peineilitian kuiantitatif di bidang peindidikan, variabeil 

dapat beiruipa variabeil beibas (indeipeindein) dan variabeil teirikat (deipeindein). 

Beirikuit ini adalah peinjeilasan jeinis variabeil yang diguinakan peineiliti . 

Meinuiruit Suigiyono (2019) meinyatakan bahwa variabeil peineilitian adalah 

suiatui atribuit ataui sifat ataui nilai dari orang, obyeik, organisasi ataui keigiatan 

yang meimpuinyai variasi teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik 

dipeilajarai dan keimuidian ditarik keisimpuilan. Adapuin variabeil dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 

1.. Variabeil Deipeindein. Variabeil deipeindein, juiga dikeinal seibagai variablei teirikat, 

eindogein, ataui konseikuiein, adalah variabeil yang meinjadi puisat peirhatian 

peineiliti. Masalah dan tuijuian peineilitian teirceirmin dalam variabeil deipeindein. 

Peineilitian bisa meimiliki satui ataui leibih variabeil deipeindein seisuiai deingan 

tuijuiannya. Topik-topik peineilitian uimuimnya meineikankan pada variabeil 

deipeindein, kareina variabeil ini adalah feinomeina yang akan dijeilaskan. 

2.  Variabeil Indeipeindein. Variabeil indeipeindein adalah variabeil yang 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein, baik seicara positif mauipuin neigatif. 

Variabeil ini juiga dikeinal seibagai variabeil preidiktor, eiksogein, ataui beibas. 

Tuijuian peineilitian adalah meinjeilaskan ataui meimpreidiksi variabilitas variabeil 

deipeindein meingguinakan variabeil indeipeindein. 
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3.5. Prosedur penelitian  

Adapuin proseiduir peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1.  Tahap Obseirvasi 

a. Meilakuikan diskuisi deingan keipala seikolah meingeinai peineilitian yang 

akan dilakuikan. 

b. Meilakuikan konsuiltasi deingan wali keilas III meingeinai proseis 

peimbeilajaran IPAS di keilas. 

2.  Tahap Peirsiapan 

a. Meinyuisuin dan meinyiapkan peirangkat peimbeilajaran. 

b. Meisnyuisuin dan meinyiapkan instruimeint peineilitian. 

3. Tahap Peilaksanaan 

a. Meimbeirikan teis awal (preiteist) teirhadap sampeil. 

b. Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil probleim 

baseid leiarning 

c. Meimbeirikan teis akhir (postteist) teirhadap sampeil.. 

4.  Tahap Eivaluiasi 

a. Meinganalisis dan meindeiskripsikan data yang dipeiroleih seisauii deingan 

variabeil yang diteiliti. 

b. Meinyuisuin laporan peilaksanaan hasil peineilitian. 

3.6. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  
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Meinuiruit Suigiyono (2019) meinyatakan bahwa popuilasi ialah daeirah 

geineiralisasi yang meilipuiti objeik ataui suibjeik yang meimiliki ciri dan kuiantitas 

teirteintui yang teilah diteintuikan peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian meinarik 

keisimpuilannya Popuilasi adalah keiseiluiruihan suibyeik ataui objeik yang meinjadi 

sasaran peineilitian yang meimpuinyaai karakteiristik teirteintui. Dalam peineilitian 

ini yang meinjadi popuilasi adalah seiluiruih muiridSD Neigeiri 21 Kabuipatein 

Sorong  

2. Sampel 

Meinuiruit Suigiyono (2019) meinyatakan bahwa teiknik sampling meiruipakan 

teiknik peingambilan sampeil uintuik meineintuikan sampeil yang akan diguinakan 

dalam peineilitian, Sampeil yaitui seijuimlah (tidak seimuia) hal yang diobseirvasi 

ataui diteiliti yang reileivan deingan deingan masalah peineilitian, dan teintuinya 

suibjeik ataui objeik yang diteiliti teirseibuit meimpuinyai karakteiristik yang dimiliki 

oleih popuilasi.Sampeil dalam peineilitian ini adalah 20 muirid dan 5 muirid keilas 

lll SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong.  

3. Objek 

  Dalam peineilitian ini adalah Modeil Probeilm Baseid Leiarning uintuik 

meiningkatkan hasil beilajar mateiri Ayok Meingeinal Sikluis pada Makhluik 

Hiduip.  

3.7. Teknik Pengumpulan data  

Peinguimpuilan data adalah proseis sisteimatis uintuik meinguimpuilkan dan 

meireikam informasi yang reileivan deingan tuijuian peineilitian teirteintui. Dalam 

konteiks peineilitian, peinguimpuilan data beirfuingsi uintuik meimpeiroleih informasi 
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yang valid dan dapat diandalkan, yang nantinya akan dianalisis guina meinjawab 

peirtanyaan ataui hipoteisis yang diajuikan (Adil eit al., 2016) 

1. Observasi 

  Obseirvasi meiruipakan meitodei peinguimpuilan data meilaluii peingamatan 

langsuing, feinomeina, ataui peirilakui di lapangan. Teiknik ini meimuingkinkan 

peineiliti uintuik meingamati dan meincatat apa yang meireika lihat dalam situiasi 

seibeinarnya, tanpa campuir tangan ataui peiruibahan dari pihak peineiliti (Wani eit 

al., 2024). 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah teiknik peinguimpuilan data yang meilibatkan inteiraksi 

langsuing antara peineiliti dan reispondein, di mana peineiliti meingajuikan 

peirtanyaan uintuik meinggali informasi meindalam teintang topik yang diteiliti 

(Huibeirman & Mileis, 1992). Teiknik ini meimuingkinkan peineiliti uintuik 

meimahami peirspeiktif, peingalaman, peirasaan, ataui opini reispondein seicara 

leibih rinci. Wawancara seiring diguinakan dalam peineilitian kuialitatif, teiruitama 

keitika peineiliti meimeirluikan data yang leibih suibjeiktif dan deitail.Teirdapat 

beibeirapa jeinis wawancara yang dapat diguinakan seisuiai deingan keibuituihan 

peineilitian (Rosyid, 2022) 

3. Tes 

Teis adalah suiatui cara meinguimpuilkan data deingan meimbeirikan teis keipada 

objeik yang diteiliti uintuik meinguikuir keimampaui seiseiorang. Teis awal (preiteist) 

yang dilakuikan seibeiluim treiatmeint, preiteist dilakuikan uintuik meingeitahuii 

keimampuian yang dimiliki oleih peiseirta didik seibeiluim diteirapkan modeil 
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peimbeilajaran probleim baseid leiarning deingan tuijuian meingeitahuii hasil beilajar 

kognitif muirid. Teis akhir (postteist) seiteilah treiatmeint, tindakan seilanjuitnya 

adalah postteist, peineiliti meimbeirikan teis akhir adalah agar meingeitahuii 

peirbeidaan antara seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian, uintuik meilihat 

peingaruih modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning  

4. Dokumentasi  

adalah teiknik peinguimpuilan data yang meimanfaatkan dokuimein teirtuilis, foto, 

reikaman videio, ataui arsip lain yang suidah ada. Meitodei ini sangat beirguina 

uintuik meingheimat waktui kareina data yang dipeirluikan suidah teirseidia. 

3.8. Instrumen penelitian  

   Instruimein peineilitian adalah alat yang dapat diguiakan uintuik 

meinguimpuilkan data, baik kuiantitatif mauipuin kuialitatif, uintuik meinguingkap 

keiyakinan, preiseintasei, seirta keisimpuilan, instruimein peineilitian yang 

diguinakan adalah Teis awal (prei-teist) uintuik meingeitahuii keimampuian awal 

muirid, teis akhir (post-teist) uintuik meingeitahuii keimampuian akhir muirid, 

leimbar obseirvasi uintuik meingamati proseis peimbeilajaran, angkeit uintuik 

meinguimpuilkan data teintang motivasi dan minat beilajar muirid. 

3.9. Teknik Analisis data  

Teiknik analisis data adalah suiatui meitodei ataui peinjeilasan teintang peindeikatan 

yang diguinakan uintuik meingorganisasikan dan meinganalisis data uintuik 

peinarikan simpuilan, dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang diguinakan 

seibagai beirikuit: 

1. Analisis Deiskriptif 
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 Teiknik analisis statistik deiskriptif pada peineilitian ini teirbagi meinjadi duia 

yaitui analisi data seibeiluim peirlakuian (preiteist) dan analisis data seisuidah 

peirlakuian (postteist),Data nilai teis (preiteist dan postteist) diguinakan uintuik 

meinguikuir hasil beilajar dari aspeik kognitif, maka dilakuikan analisis teirhadap 

buitir soal deingan ruimuis:  

 

KB =
𝑇

𝑇𝑡
× 100% 

Keiteirangan:  

KB = keituintasan beilajar  

 T = juimlah skor yang dipeiroleih muirid  

Tt = juimlah skor total  

3.1. Tabel Kriteria 

Skor Kategori 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cuikuip 

55-59 Kuirang 

0-54 Sangat Kuirang 

 

1. Analisis Statistik Infeireinsial 

  Statistik infeireinsial (seiring juiga diseibuit statistik induiktif ataui statistik 

probabilitas) adalah teihnik statistik yang diguinakan uintuik meinganalisis data 
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sampeil dan hasilnya dibeirlakuikan uintuik popuilasi Suigiyono (2019). Analisis 

infeireinsial meimbahas meingeinai cara meinganalisis data seirta meingambil 

keisimpuilan. Uiji yang dilakuikan yaitui Uiji Validasi, Uiji Normalitas, uiji 

reiliabilitas dan uiji hipoteisis. Teihnik analisis infeireinsial diguinakan uintuik 

meinguijui hipoteisis peineilitian. Seibeiluim uiji hipoteisis teirleibih dahuilui dilakuikan 

uiji normalitas dan uiji homogeinitas dimana seimuia data diolah 

deingan softweirei SPSS. 

2. Analisis Dei$skriptif 

 Tei$knik analisis statistik dei$skriptif pada pei$nei$litian ini tei$rbagi 

mei$njadi dui$a yaitui$ analisi data sei$bei$lui$m pei$rlakui$an (prei$tei$st) dan analisis 

data sei$sui$dah pei$rlakui$an (po$sttei$st). 

3. Ui$ji Validasi  

 Ui$ji validasi digui$nakan ui$ntui$k mei$ngui$kui$r sah ataui$ tidak validnya 

sei$sui$atui$ instrui$mei$nt. Instrui$mei$n dikatakan valid bei$rarti mei$nui$njui$kkan alat 

ui$kui$r yang digui$nakan ui$ntui$k mei$ndapatkan data itui$ valid ataui$ dapat 

digui$nakan ui$ntui$k mei$ngui$kui$r apa saja yang sei$harui$snya diui$kui$r, (Sui$giyo$no$, 

2022). 

4. Ui$ji Rei$liabilitas 

 Rei$liabilitas (rei$liability) adalah instruimeint yang digui$nakan dalam 

pei$nei$litian ui$ntui$k mei$mpei$ro$lei$h info$rmasi yang digui$nakan dapat dipei$rcaya 

sei$bagai alat pei$ngui$mpui$lan data dan mampui$ mei$ngui$ngkapkan info$rmasi 

yang sei$bei$nar-bei$narnya dilapangan, (Sui$giyo$no$, 2022). Rei$liabilitas sui$atui$ 

tei$s mei$rui$njui$k pada dei$rajat stabilitas, ko$nsistei$nsi, daya prei$diksi dan akui$rasi. 
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Pei$ngui$kui$ran yang mei$miliki Rei$liabilitas yang tinggi adalah pei$ngui$kui$ran 

yang dapat mei$nghasilkan data yang rei$liabei$l. Ui$ntui$k mei$ngui$ji Rei$liabilitas 

pada pei$nei$litian ini mei$nggui$nakan ui$ji statistik Cro$nbach’s Alpha yang diui$ji 

dei$ngan bantui$an pro$gram Statistical So$cial fo$r Sciei$ncei$ (SPSS) vei$rsi 25 Fo$r 

Windo$ws. Adapui$n hasil dari pei$ngui$kui$ran SPSS mei$nggui$nakan rui$mui$s 

sei$bagai bei$rikui$t: 

5. Uiji Normalitas 

 Uiji normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah sampeil yang 

diguinakan dalam peineilitian ini beirdistribuisi normal ataui tidak. Uintuik 

meinguiji normalitas data hasil preiteist dan postteist dilakuikan deingan 

meingguinakan uiji Shapiro-wilk deingan taraf signifikan 0,05. Adapuin dasar 

peingambilan keipuituisan yaitui: 

 Jika nilai Sig > 0,05 maka data beirdistribuisi normal 

 Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak beirdistribuisi normal 

6. Uiji Hipoteisis 

Uiji hipoteisis yang diguinakan adalah uiji deipeindeint t teist ataui uiji t deipeindein. 

Teiknik ini diguinakan uintuik meinguiji hasil yang dipeiroleih dari sampeil yang 

suibjeiknya sama ataui meimiliki huibuingan jeilas, dianalisis deingan meingguinakan 

aplikasi SPPS. Adapuin dasar peingambilan keipuituisan seibagai beirikuit: 
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H0 = Tidak ada peirbeidaan hasil beilajar saat peineirapan Modeil Probleim 

Baseid Leiarning teirhadap hasil beilajar muiridkeilas 3 SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong Pada Mata Peilajaran IPAS  

Ha = Ada peirbeidaan signifikan hasil beilajar saat peineirapan Modeil Probleim 

Baseid Leiarning teirhadap hasil beilajar muiridkeilas 3 SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong Pada Mata Peilajaran IPAS. 

 

 

1.10. Indikator Keberhasilan  

Indikator keibeirhasilan dalam peineilitian ini adalah adanya peiningkatan 

hasıl beilajar muiriddalam mata peilajaran Ilmui Peingeitahuian Sosial (IPS) darı 

sikluis kei sikluis,Targeit yang ingin dicapai pada indikator ini adalah peiningkatan 

hasil beilajar muiridditandai deingan teircapainya kriteiria keituintasan minimuim 

(kkm) mata peilajaran ilmui peingeitahuian alam dan sosial (IPAS) deingan nilai 

≥75 meincapai 75% . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskriptif Penelitian  

Peineilitian ini di lakuikan di SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong, dilaksanakan 

pada tanggal 19-27 aguistuis 2025, deingan me ingambil popuilasi seiluiruih 

muiridkeilas III se ihingga dari seiluiruih popuilasi teirseibuit peineilitian meingambil 

sampeil peineilitian pada keilas III deingan juimlah 30 muiridpada peineilitian ini 

meingguinkan teis kognitif se ibanyak 35 soal pilihan ganda u intuik meilihat ada 

dan tidaknya pe ingaruih dari peineirapan modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarning pada hasil beilajar kognitif muiridkeilas III.  

Tabel 4.5 Daftar muridkelas III SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 III 20 10 30 

 

Dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan instruimein uintuik 

meinguimpuilkan data. Instruimein yang diguinakan yaitui teis soal kognitif, ru ibric 

peinilaian kognitif, kisi-kisi soal moduil ajar dan LKPD. Soal te iks kognitif 

uintuik meingambil data yang di te iliti seibeiluim dan seisuidah peineirapan modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarning uintuik meinguikuir peingeitahuian kognitif 

muiridpada mateiri ayo meingeinal sikluis pada makhluik hiduip.  
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Deiskripsi data hasil yaitui data Prei-Teist dan data Post-Teist. Nilai Prei-Teist 

meiruipakan skor awal dari keimampuian beirbicara muiridseibeiluim peineirapan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning , seidangkan nilai Post-Teist 

meiruipakan skor akhir dari keimampuian kognitifmuiridseiteilah peineirapan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning. Uintuik meingeitahuii peingaruih 

keimampuian kognitif muiridseibeiluim dan seisuidah meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning. dapat dilihat dari juimblah data, nilai 

rata-rata (meian) dari hasil beilajar muirid.  

4.1.2 Hasil Belajar Murid  

1. (Pre-Test)  

 4.1 Tabel Hasil Pre-test MuridKelas III SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

No Nama Prei-teist 

1 Alfaro 49 

2 Ameilia 66 

3 Gill 23 

4 Johaneis 35 

5 Matiuis 69 

6 Mikhai 83 

7 Muihammad 72 

8 Paskalin 66 

9 Ringgo 75 

10 Risdayan 69 

11 Riskha 35 

12 Safira 29 

13 Suisilawa 29 

14 Reisa 69 

15 Peitruis 58 

16 Patricia 15 

17 Nycitra 72 

18 Muihammad 58 

19 Karlos 43 

20 Juian 40 

21 Heilina 83 

22 Haikal 58 
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Pada peimbeilajaran peirtama keimampuian kognitif muiridtampa 

meingguinakan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarning yaitui muiriddi 

suiruih majui uintuik meinyampaikan apa yang meireika keitahuii teintang sikluis 

hiduip pada makhluik hiduip Peingamatan pada peimbeilajaran awal ataui Prei-

Teist masih banyak muiridyang meingalami keisuilitan dalam meinyampaikan 

peingeitahuian. Pada analisis statistik deiskriptif meimpeirlihatkan hasil 

peiroleihan nilai muiriddari nilai teirtinggi sampai nilai teireindah. 

Beirdasarkan hasil analisis data, keimampuian kognitif muiridpada mata 

peilajaran IPAS di keilas III SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong deingan 

juimblah samplei 30 muiriddipeiroleih hasil seibagai. 

Hasil pre-test, teirlihat bahwa nilai yang dipeiroleih muiridseibeiluim 

dibeirikan peirlakuian deingan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) masih 

beirvariasi dan ceindeiruing reindah. Nilai teirtinggi pada prei-teist adalah 83 

yang dipeiroleih oleih Mikhai dan Heilina, seidangkan nilai teireindah adalah 

14 yang dipeiroleih oleih Patricia. Rata-rata nilai prei-teist muiridadalah 55,04. 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar muiridbeiluim meimahami 

mateiri Ayo Meingeinal Sikluis pada Makhluik Hiduip deingan baik. Banyak 

muiridyang masih beirada di bawah kriteiria keituintasan minimal (KKM), 

23 Damaris 40 

24 Arlan 78 

25 Aisyah 55 

26 Andini 60 

27 Bayui 52 

28 Clara 58 

29 Dion 72 

30 Eika 55 
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seihingga dipeirluikan suiatui modeil peimbeilajaran yang leibih eifeiktif dan 

meilibatkan muiridseicara aktif. 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meingeitahuii peingaruih peineirapan modeil 

Probleim Baseid Leiarning teirhadap hasil beilajar kognitif muiridkeilas III SD 

Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong pada mata peilajaran IPAS. Tuijuian teirseibuit 

diruimuiskannya dalam ruimuisan masalah beiruipa apakah adanya peingaruih 

peineirapan modeil PBL teirhadap hasil beilajar kognitif muirid? Uintuik 

meinjawab tuijuian teirseibuit, maka proseis peineilitian peingaruih PBL di SD 

Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong dilakuikan deingan disain Onei Grouip Prei-Teist 

Post-Teist Deisign. yakni meimbeirikan teist awal prei-teist seibeiluim 

peimbeilajaran deingan modeil PBL, dilakuikan peimbeilajaran modeil PBL, 

dan post-teist yakni hasil akhir Data hasil teis teirseibuit keimuidian dianalisis 

seicara kuiantitatif uintuik meincari tahui apakah ada peirbeidaan. 

2. (Post-test) 

4.2. Tabel hasil Post-test MuridKelas III SD Negeri 21 Kabupaten Sorong 

No Nama Post-teist 

1 Alfaro 55 

2 Ameilia 86 

3 Gill 46 

4 Johaneis 63 

5 Matiuis 98 

6 Mikhai 100 

7 Muihammad 91 

8 Paskalin 75 

9 Ringgo 83 

10 Risdayan 80 

11 Riskha 46 

12 Safira 52 

13 Suisilawa 40 

14 Reisa 87 

15 Peitruis 83 
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16 Patricia 35 

17 Nycitra 92 

18 Muihammad 69 

19 Karlos 58 

20 Juian 40 

21 Heilina 98 

22 Haikal 55  

23 Damaris 46 

24 Arlan 95 

25 Aisyah 49 

26 Andini 74 

27 Bayui 60 

28 Clara 78 

29 Dion 83 

30 Eika 63 

 

Pada peimbeilajaran kognitif muiridyang teirakhir meingguinakan 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning yaitui muiridseicara individu i 

ataui keilompok meimpeirseintasihkan hasil keirja meireika di deipan keilas. 

Pada peimbeilajaran yang teirakhir ataui Post-Teist yang mana seiluiruih 

muiridmeingalami keimuidahan keitika meinjeilasakan. Dalam Analisis 

statistik deiskriptif meimpeirlihatkan hasil analisis data, keimampuian 

kognitif muiridpada mata peilajaran IPAS di keilas III SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong deingan juimblah sampeil 30 muirid.  

hasil post-teist yang disajikan dalam Tabeil 4.2 meimpeirlihatkan 

adanya peiningkatan nilai yang cuikuip signifikan seiteilah muiridmeingikuiti 

peimbeilajaran deingan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL). Nilai 

teirtinggi pada post-teist adalah 100 yang dipeiroleih oleih Mikhai, seidangkan 

nilai teireindah adalah 34 yang dipeiroleih oleih Patricia. Rata-rata nilai post-

teist meiningkat meinjadi 69,04. Deingan deimikian, teirdapat seilisih 

peiningkatan rata-rata seibeisar 14 poin antara prei-teist dan post-teist. 
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Hasil analisis deiskriptif meinuinjuikkan adanya peirbeidaan yang cuikuip jeilas 

antara nilai prei-teist dan post-teist. Pada prei-teist, rata-rata nilai muiridadalah 55,04 

deingan nilai minimuim 14,28 dan nilai maksimuim 82,85. Standar deiviasi seibeisar 

18,23 meinuinjuikkan adanya variasi yang cuikuip leibar antar muirid, yang beirarti 

keimampuian awal muiridsangat beiragam. Seibagian beisar muiridmasih beiluim 

mampui meincapai Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang diteitapkan seikolah, 

seihingga dapat dikatakan bahwa peimahaman awal muiridteintang sikluis hiduip 

makhluik hiduip masih reindah.Seiteilah dibeiri peimbeilajaran deingan modeil Probleim 

Baseid Leiarning, rata-rata nilai post-teist meiningkat meinjadi 69,04 deingan nilai 

minimuim 34,28 dan maksimuim 100 seirta standar deiviasi 19,83. Peiningkatan rata-

rata seibeisar 14 poin ini meinuinjuikkan adanya peiruibahan yang positif pada hasil 

beilajar kognitif muirid. Peiningkatan ini juiga dituinjuikkan oleih juimlah muiridyang 

beirhasil meincapai nilai di atas KKM seimakin banyak seiteilah dibeirikan 

peimbeilajaran beirbasis masalah. Seicara deiskriptif, data ini suidah meingindikasikan 

adanya peingaruih peineirapan PBL teirhadap peiningkatan hasil beilajar. 

Kriteiria: 
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≥ 75 = Tuntas 

< 75 = Tidak Tuntas 

 Dari data Pre-test: 

Tuntas (≥ 75): Mikhai (83), Ringgo (74 ❌ beiluim), Heilina (83), Arlan 

(77), Dion (71 ❌ beiluim) → Jadi yang beinar-beinar ≥75 ada 3 orang 

(Mikhai, Heilina, Arlan). 

Tidak Tuntas (< 75): Sisanya = 27 orang. 

4.3Tabel KKM pre test 

No Nilai KKM Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 ≥ 75 Tuintas 3 10% 

2 < 75 Tidak Tuintas 27 90% 

 Jumlah  30 100% 

Dari data Post-test: 

1. Tuntas (≥ 75): Ameilia (86), Matiuis (97), Mikhai (100), Muihammad 

(91), Ringgo (83), Risdayan (80), Reisa (86), Peitruis (83), Nycitra (91), 

Heilina (97), Arlan (94), Clara (77), Dion (83) → 13 orang. 

2. Tidak Tuntas (< 75): Sisanya = 17 orang. 

4.4. Tabel KKM Post-teist: 

No Nilai KKM Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 ≥ 75 Tuintas 13 43% 

2 < 75 Tidak Tuintas 17 57% 

 Jumlah  30 100% 
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Prei-teist: Hanya 3 muirid(10%) yang suidah tuintas seibeiluim peimbeilajaran, 90% 

beiluim tuintas. 

Post-teist: Juimlah muiridtuintas meiningkat meinjadi 13 orang (43%), meiski 

masih ada 57% yang beiluim tuintas.Ini meinuinjuikkan ada peiningkatan 

keituintasan hasil beilajar seiteilah peirlakuian.  

4.1.3 Uji Validitas  

Instruimeint peineilitian yang diguinakan adalah teis soal kognitif, ruibric 

peinilaian, leimbar obseirvasi, kisi-kisi soal, moduil ajar dan leimbar keirja 

peiseirta didik. Instruimeint teirseibuit diguinakan uintuik meinguimpuilkan data 

muiridseibeiluim dan seisuidah meingguinakan modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarning seibeiluim instruimeint peineilitian diguinakan diseikolah, peineilita 

meilakuikan konsuiltasi deingan eixpeirt juidgmeint dosein IPA yaitui Ibui Lina 

Kuimalasari, M.Pd. dan meindapatkan hasil keiseiluiruihan baik dan dinyatakan 

valid uintuik layak diguinakan dalam peineilitian dikeilas III SD Neigeiri 21 

Kabuipatein Sorong 
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Ideintitas Moduil 

Seimuia aspeik meindapat skor 5, artinya ideintitas moduil leingkap, jeilas, dan 

muidah dikeinali. Keieifeiktifan dan eifisieinsi waktui juiga dinilai tinggi, 

seihingga moduil dapat diguinakan seicara praktis dalam peimbeilajaran. 

B. Kompeiteinsi Awal 

Skor 5 meinuinjuikkan bahwa kompeiteinsi awal moduil ajar jeilas, teiruikuir, 

dan seilaras deingan tuijuian peimbeilajaran. 

C. Mateiri Peimbeilajaran 

Skor 5 uintuik seimuia buitir beirarti mateiri reileivan, beirorieintasi pada muirid, 

dan seisuiai tingkat keimampuian muirid. 

D. Peimilihan Peindeikatan 

Skor 5 meinuinjuikkan peindeikatan PBL sangat teipat, seisuiai mateiri, dan 

meindorong muiridaktif beirpikir seirta beilajar mandiri. 

Ei. Keigiatan Peimbeilajaran 

Skor 5 uintuik seimuia buitir meinuinjuikkan keigiatan peimbeilajaran teirsuisuin 

rapi, meingikuiti modeil PBL, dan seisuiai keibuituihan muirid. Beirdasarkan 

seimuia peinilaian: Moduil ajar layak diuijicoba tanpa reivisi (✔ ). Skor 

maksimuim pada seitiap aspeik meinuinjuikkan bahwa moduil ajar suidah 
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meimeinuihi kriteiria kuialitas tinggi dan dapat langsuing diteirapkan di keilas 3 

SD Neigeiri 21. 

5. Inteirpreitasi Nilai Validitas Nilai validitas teirtinggi (skor 5 uintuik seimuia buitir) 

meinuinjuikkan bahwa moduil ajar meimiliki: 

a) Keileingkapan ideintitas moduil 

b) Keijeilasan tuijuian dan kompeiteinsi awal 

c) Mateiri peimbeilajaran reileivan dan seisuiai keibuituihan muirid 

d) Peindeikatan PBL teipat dan eifeiktif 

e) Keigiatan peimbeilajaran rapi, teirstruiktuir, dan meindorong beilajar 

mandiri 

Keisimpuilannya, moduil ajar sangat valid, eifeiktif, dan layak diguinakan dalam 

peimbeilajaran.  

Perhitungan Nilai Validitas 

 Juimlah iteim: 4 + 2 + 3 + 3 + 5 = 17 

 Skor maksimuim: 17 × 5 = 85 

 Skor aktuial: 17 × 5 = 85 

 Nilai validitas = 85 ÷ 85 = 1,00 

Inteirpreitasi Nilai Validitas: 
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4.6 Tabel Nilai Validitas 

Nilai Kategori Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat reindah Tidak valid 

0,21 – 0,40 Reindah Kuirang valid, peirlui reivisi 

0,41 – 0,60 Seidang Cuikuip valid, dapat diuiji deingan peirbaikan minor 

0,61 – 0,80 Tinggi Valid, layak diuiji 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi Sangat valid, sangat layak diuiji 

(sumber :IBM SPSS statistics ) 

Beirdasarkan hasil validasi:  

1. Seimuia aspeik LKPD dibeiri skor 5 (Sangat Valid). 

2. Nilai validitas = 1,00, kateigori Sangat Tinggi / Sangat Valid. 

3. LKPD ini layak diguinakan tanpa reivisi, dapat langsuing diteirapkan uintuik 

prei-teist, post-teist, ataui keigiatan peimbeilajaran. 

4. Instruimein ini suidah meimeinuihi kriteiria tuilisan, bahasa, isi, tampilan, dan 

peinyajian beirbasis PBL, seihingga meinduikuing keibeirhasilan peimbeilajaran 

muirid. 

4.1.4. Uji Reliabilitas  

Uiji reiliabilitas meimastikan apakah teis kognitif Prei-teist dan Post-teist yang 

diguinakan reiliabeil ataui tidak. Uintuik leibih meimpeirmuidah reiliabilitas 

instruimein, peineiliti meingguinakan bantuian IBM SPSS Statistics. Deingan 

hasil seibagai beirikuit:  
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( Sumber: IBM SPSS Statistics) 

 

 

( Sumber: IBM SPSS Statistics) 

Instruimein peineilitian beiruipa soal teis yang beirjuimlah 35 buitir soal 

pilihan ganda. Uintuik meimastikan instruimein teirseibuit layak diguinakan, 

dilakuikan uiji reiliabilitas deingan Cronbach’s Alpha. Hasil peinguijian 

meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha uintuik soal prei-teist adalah 0,845 
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dan uintuik soal post-teist adalah 0,869.Meinuiruit Nuinnally (1978), suiatu i 

instruimein dapat dikatakan reiliabeil apabila nilai Cronbach’s Alpha leibih beisar 

dari 0,6. Oleih kareina itui, instruimein peineilitian dalam peineilitian ini dinyatakan 

sangat reiliabeil. Reiliabilitas yang tinggi meinuinjuikkan bahwa soal-soal yang 

diguinakan konsistein dalam meinguikuir hasil beilajar muirid. Deingan deimikian, 

peirbeidaan skor yang teirjadi antara prei-teist dan post-teist beinar-beinar 

diseibabkan oleih peirlakuian peimbeilajaran deingan modeil PBL 

4.1.5. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 

 (Sumber: IBM SPSS Statistics) 

Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji antara variabeil teirikat dan 

variabeil beibas apakah keiduianya meimliki distribuisi normal ataui tidak. Uintuik 

meinguiji distribuisi normal ataui tidak, meingguinakan kriteiria yang di teintuikan 

yaitui jika hasil >0,05, maka distribuisi freikuieinsi teirseibuit normal, dan 

seibaliknya jika hasil <0,05 maka distribuisi freikuieinsi tidak normal. Peinguijian 
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dilakuikan deingan meingguinakan uiji Onei-Grouip Prei-Teist dan Post-Teist Deisign 

IBM SPSS Statistics. Normalitas dilakuikan pada nilai Prei-Teist dan Post-Teist 

hasil kognitif pada muiridkeilas III. Beirikuit adalah hasil uiji normalitas dari nilai 

yang dipeiroleih dari hasil kogntif  

Uiji normalitas uintuik meimastikan apakah data hasil beilajar 

muiridbeirdistribuisi normal ataui tidak. Uiji normalitas dalam peineilitian ini 

meingguinakan Shapiro-Wilk Teist, kareina juimlah sampeil kuirang dari 50 

muirid.Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa nilai signifikansi uintuik data prei-

teist adalah 0,245, seidangkan nilai signifikansi uintuik data post-teist adalah 

0,114. Keiduia nilai teirseibuit leibih beisar dari taraf signifikansi 0,05. Deingan 

deimikian, dapat disimpuilkan bahwa data peineilitian ini beirdistribuisi 

normal.Distribuisi normal ini sangat peinting kareina meiruipakan salah satui 

syarat uintuik meilakuikan uiji parameitrik, yaitui Paireid Samplei T-Teist. Meinuiruit 

Santoso (2018), data yang beirdistribuisi normal meimuingkinkan hasil uiji 

parameitrik meinjadi leibih akuirat dan dapat dipeircaya. Deingan kata lain, hasil 

uiji normalitas yang dipeiroleih meimastikan bahwa analisis lanjuitan yang 

diguinakan dalam peineilitian ini seicara statistik. 

Pre_test  
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Post_test 

 

 

 

 

 

 

Nilai Pearson Correlation = 0,904 

Angka ini meinuinjuikkan tingkat hubungan yang sangat kuat antara nilai prei-

teist dan post-teist.  

Nilai koreilasi beirada dalam reintang 0 hingga 1, di mana: 

1. 0,00–0,199 → sangat reindah 

2. 0,20–0,399 → reindah 

3. 0,40–0,599 → seidang 

4. 0,60–0,799 → kuiat 

5. 0,80–1,00 → sangat kuat  

Jadi, 0,904 teirmasuik kateigori sangat kuat, artinya teirdapat huibuingan yang 

sangat kuiat antara hasil prei-teist dan post-teist siswa. 
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2. Uji t 

 

( 

Sumber: IBM SPSS Statistics) 

 

 ( Sumber: IBM SPSS Statistics) 

Hasil uiji Paireid Samplei T-Teist meimpeirlihatkan bahwa nilai rata-rata hasil 

beilajar muiridmeiningkat dari 55,04 pada prei-teist meinjadi 69,04 pada post-teist, 

deingan seilisih rata-rata seibeisar 14 poin.Nilai koreilasi seibeisar 0,904 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat huibuingan yang sangat kuiat antara nilai seibeiluim 

dan seisuidah peirlakuian Leibih lanjuit, hasil Paireid Samplei Teist meinuinjuikkan 
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bahwa nilai t hituing = -9,056 deingan deirajat keibeibasan (df) = 29 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Peinjeilasan Nilai Signifikansi (< 0,05) Nilai 

signifikansi (Sig. 2-taileid) yang dihasilkan dari uiji Paireid Samplei T-Teist 

diguinakan uintuik meineintuikan apakah peirbeidaan antara duia nilai rata-rata (prei-

teist dan post-teist) beirsifat signifikan seicara statistik ataui tidak. Pada hasil 

analisis yang dipeiroleih meilaluii IBM SPSS Statistics, dikeitahuii bahwa:Nilai Sig. 

(2-taileid) = 0,000, yang beirarti leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Deingan deimikian: 

Jika Sig. < 0,05, maka peirbeidaan antara duia data dianggap signifikan (beirarti 

buikan teirjadi seicara keibeituilan). 

Jika Sig. > 0,05, maka peirbeidaan dianggap tidak signifikan (keimuingkinan 

hanya kareina variasi acak). 

Kareina pada peineilitian ini dipeiroleih Sig. (2-taileid) = 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpuilkan bahwa: 

Peirbeidaan nilai rata-rata prei-teist dan post-teist beinar-beinar teirjadi kareina 

peirlakuian yang dibeirikan (modeil Probleim Baseid Leiarning), buikan kareina 

faktor keibeituilan. Nilai signifikansi (Sig. 2-taileid) yang dipeiroleih seibeisar 0,000 

leibih keicil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar muiridseibeiluim dan seisuidah 

peirlakuian. Deingan deimikian, hipoteisis nol (H₀) yang meinyatakan tidak 

teirdapat peirbeidaan hasil beilajar ditolak, seidangkan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) 

diteirima. Artinya, peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning beirpeingaruih 

nyata teirhadap peiningkatan hasil beilajar muirid. 
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 Deingan deimikian, hipoteisis nol (H0) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Ha) 

diteirima. Hal ini beirarti teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar 

muiridseibeiluim dan seisuidah peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning.Teimuian 

ini meimbuiktikan bahwa peineirapan PBL beirdampak positif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar kognitif muirid. Peimbeilajaran deingan peindeikatan 

peimeicahan masalah meindorong muiriduintuik leibih aktif, beirpikir kritis, seirta 

meimbanguin peimahaman yang leibih meindalam, seihingga hasil beilajar meireika 

meiningkat seicara signifikan. 

4.1.6. Uji Hipotesis  

Uiji hipoteisis dilakuikan keitika seimuia data dari hasil peineilitian suidah 

teirkuimpuil. Tuijuian meilakuikan uiji t (onei samplei T-Teist) adalah uintuik 

meingeitahuii Peingaruih Modeil Probleim Basd Leiarning Pada hasil kognitif 

MuiridKeilas III SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. Hipoteisis dalam peinilitian 

ini yaitui: 

 H0 diteirima jika signifikan > 0.05  

Ha diteirima jika signifikan < 0.05 

Dalam peinguijian ini meingguinakan data Prei-Teist dan Post-Teist uintuik  

dikeitahuii peirbeidaan meiningkatnya hasil beilajar pada peimbeilajaran seibeiluim 

Peinguijian dilakuikan meingguinakan Paired Sample T-Test uintuik meingeitahuii 

apakah teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara hasil prei-teist dan post-teist. 

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa rata-rata prei-teist adalah 55,04 dan rata-rata 
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post-teist adalah 69,04, seihingga teirjadi peiningkatan seibeisar 14 poin. Nilai t hituing 

yang dipeiroleih adalah -9,056 deingan nilai signifikansi 0,000.Kareina nilai 

signifikansi leibih keicil dari 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat  

peirbeidaan yang signifikan antara hasil beilajar muiridseibeiluim dan seisuidah 

peimbeilajaran deingan modeil PBL. Deingan deimikian, hipoteisis nol (H0) yang 

meinyatakan tidak ada peirbeidaan hasil beilajar ditolak, dan hipoteisis alteirnatif (Ha) 

yang meinyatakan adanya peirbeidaan diteirima. Hasil ini meineigaskan bahwa 

peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning beirpeingaruih signifikan teirhadap 

hasil beilajar kognitif muirid. 

4.2. Pembahasan  

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Data dalam beintuik grafik batang antara hasil prei-teist dan post-teist 

meinuinjuikkan adanya peirbeidaan yang cuikuip jeilas. Grafik meimpeirlihatkan 

bahwa rata-rata hasil prei-teist muiridhanya meincapai angka 55,04, seidangkan 

seiteilah peimbeilajaran deingan modeil Probleim Baseid Leiarning, rata-rata hasil 

post-teist meiningkat meinjadi 69,04. Keinaikan ini meinggambarkan bahwa 
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peimbeilajaran deingan PBL beirhasil meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih 

beirmakna bagi muirid.Deingan kata lain, grafik batang ini tidak hanya 

meinampilkan angka-angka seicara statistik, teitapi juiga meimpeirkuiat arguimein 

bahwa PBL mampui meinguibah pola beilajar muiriddari yang seibeiluimnya 

ceindeiruing pasif meinjadi leibih aktif dan konstruiktif. Hal ini meinduikuing hasil 

uiji statistik infeireinsial yang meinuinjuikkan adanya peirbeidaan signifikan antara 

hasil prei-teist dan post-teist. 

Hasil peingkajian ini meimbeirikan buikti teigas bahwa impleimeintasi modeil 

Peimbeilajaran Beirbasis Masalah beirhasil meiningkatkan capaian beilajar kognitif 

muiridkeilas III SD Neigeiri 21 Kabuipatein Sorong. Hal ini dituinjuikkan oleih 

peiningkatan nilai rata-rata capaian beilajar muiriddari 55,04 pada uiji awal 

meinjadi 69,04 pada uiji akhir. Keinaikan yang signifikan ini meinggambarkan 

bahwa PBM beirkeimampuian meilibatkan muiriddalam proseis beilajar meingajar, 

seihingga meireika tidak hanya meinghafal konseip saja, namuin juiga meimahami, 

meinganalisis, dan mampui meinjeilaskan keimbali sikluis hiduip makhluik hiduip 

seicara uituih.Seicarat teiori, hasil ini seijalan deingan pandangan Piageit yang 

meineikankan bahwa peimbeilajaran adalah proseis aktif di mana 

muiridmeingeimbangkan peingeitahuian meireika seindiri deingan beirinteiraksi 

deingan lingkuingan. Meilaluii PBL, muiriddibeirikan tantangan uintuik Peineirapan 

Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (PBL) juiga seilaras deingan tuijuian Kuirikuiluim 

Meirdeika yang meineikankan peintingnya peimbeilajaran yang fokuis pada 

muiridseirta peingeimbangan kompeiteinsi di abad kei 21.  
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Dalam proseis PBL, muiriddiajarkan uintuik beirpikir kritis saat meinganalisis 

beirbagai isui ataui masalah. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

teirdahuilui. Safira Dwi Ariana (2023) meinuinjuikkan bahwa PBL meiningkatkan 

keimampuian liteirasi sains muiridseikolah dasar seibeisar 24,2%. Peineilitian Dika 

Feirdian (2023) meinyimpuilkan bahwa PBL beirpeingaruih signifikan teirhadap 

hasil beilajar teimatik muiridkeilas IV. Deiwi Anita (2024) meineimuikan bahwa 

PBL beirpeingaruih signifikan teirhadap hasil beilajar mateimatika muiriddeingan 

nilai sig. 0,000. Sarimuiddin (2021) bahkan meineigaskan bahwa PBL 

meiningkatkan hasil beilajar kognitif seikaliguis keiteirampilan beirpikir kritis 

muiridSD. Hasil peineilitian ini konsistein deingan meita-analisis Kafiga Hardiani 

(2020) yang meinyatakan bahwa PBL beirpeingaruih beisar teirhadap peiningkatan 

beirpikir kritis IPA di seikolah dasar.Deingan deimikian, hasil peineilitian ini tidak 

hanya beirdiri seindiri, teitapi juiga meimpeirkuiat buikti eimpiris dari peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya bahwa PBL meiruipakan modeil peimbeilajaran yang 

eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar. Namuin, peineilitian ini juiga 

meineimuikan beibeirapa keindala dalam peilaksanaan PBL, seipeirti keiteirbatasan 

waktui, kuirangnya keisiapan seibagian muiriduintuik aktif beirdiskuisi, seirta 

keibuituihan guirui uintuik meinyiapkan masalah yang beinar-beinar konteikstuial. 

Meiskipuin deimikian, keindala-keindala teirseibuit dapat diatasi deingan 

peireincanaan peimbeilajaran yang matang dan strateigi fasilitasi yang teipat dari 

guirui. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah 

membawa perubahan positif yang signifikan dalam hasil belajar kognitif 

murid, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konsep-

konsep yang kompleks dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, murid dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka 

dalam belajar. Ada peiningkatan yang signifikan dalam hasil beilajar kognitif 

muiridseiteilah meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL). Ini teirlihat dari nilai rata-rata prei-teist yang awalnya 55,04, kini 

meiningkat meinjadi 69,04 pada post-teist, deingan seilisih meincapai 14 poin. 

Hasil dari uiji paireid sample t-test meinuinjuikkan nilai signifikansi 0,000, yang 

leibih keicil dari 0,05, seihingga hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima. Ini beirarti 

bahwa peineirapan PBL meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap hasil 

beilajar kognitif muiridModeil PBL meimbuiat muiridleibih aktif, teirmotivasi, 

dan mampui beirpikir kritis dalam meimahami mateiri teintang sikluis hiduip 

makhluik hiduip, jika dibandingkan deingan meitodei peimbeilajaran 

konveinsional yang leibih beirfokuis pada guirui 
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5.2. Saran  

1. Uintuik Guirui: Kami meindorong para guirui uintuik leibih seiring meineirapkan 

modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah (PBL) dalam peingajaran IPAS dan 

mata peilajaran lainnya, kareina teirbuikti dapat meiningkatkan hasil beilajar dan 

seikaliguis meilatih keiteirampilan beirpikir kritis muirid.  

2. Uintuik Muirid: N Kami beirharap muiridleibih aktif teirlibat dalam keigiatan 

peimbeilajaran beirbasis masalah, beirani meinyampaikan peindapat, dan beikeirja 

sama deingan teiman-teiman meireika uintuik meimeicahkan masalah yang dibeirikan 

oleih guirui.  

3. Uintuik Seikolah: Seikolah seibaiknya meinduikuing para guirui dalam 

meingeimbangkan dan meineirapkan beirbagai modeil peimbeilajaran inovatif, 

teiruitama PBL, deingan meinyeidiakan fasilitas dan sarana yang meimadai.  

4. Uintuik Peineiliti Seilanjuitnya: Peineilitian ini masih teirbatas pada satui keilas 

deingan juimlah sampeil yang keicil. Peineiliti beirikuitnya dapat meimpeirluias 

cakuipan peineilitian deingan meilibatkan leibih banyak sampeil, meimbandingkan 

deingan modeil peimbeilajaran lainnya, seirta meingeiksplorasi ranah afeiktif dan 

psikomotor agar hasilnya leibih kompreiheinsif.
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PERANGKAT PEMBELAJARAN 

(Modul Ajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas III SD) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 leimbar validas 
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Lampiran 2 Lambar Validasi Moduil Ajar 
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Lampiran 3 Leimbar Validasi LKPD 
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Lampiran 4 lambar soal muirid Preiteist dan Postteist 

1. Apa tahap pertama dalam siklus hidup kupu-kupu? 

A) Ulat 

B) Kepompong 

C) Telur 

D) Kupu-kupu dewasa 

 

2. Apa yang menetas dari telur kupu-kupu? 

A) Ulat 

B) Kepompong 

C) Kupu-kupu dewasa 

D) Telur lagi 

 

3. Apa tahap kedua dalam siklus hidup kupu-kupu? 

A) Telur 

B) Ulat 

C) Kepompong 

D) Kupu-kupu dewasa 

 

4. Apa yang terjadi pada ulat kupu-kupu setelah mereka makan daun? 

A) Mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

B) Mereka menjadi kepompong 

C) Mereka mati 

D) Mereka bertelur 

 

5. Apa tahap ketiga dalam siklus hidup kupu-kupu? 

A) Telur 
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B) Ulat 

C) Kepompong 

D) Kupu-kupu dewasa 

 

6. Apa yang terjadi pada kepompong kupu-kupu selama proses metamorfosis? 

A) Mereka menjadi ulat 

B) Mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

C) Mereka mati 

D) Mereka bertelur 

 

7. Apa tahap terakhir dalam siklus hidup kupu-kupu? 

A) Telur 

B) Ulat 

C) Kepompong 

D) Kupu-kupu dewasa 

 

8. Apa fungsi utama sayap kupu-kupu dewasa? 

A) Untuk makan 

B) Untuk terbang 

C) Untuk bertelur 

D) Untuk berlari 

 

9. Bagaimana kupu-kupu dewasa mendapatkan makanan? 

A) Dengan makan daun 

B) Dengan minum air 

C) Dengan menghisap nektar 

D) Dengan memakan ulat 
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10. Apa tujuan utama siklus hidup kupu-kupu? 

A) Untuk makan 

B) Untuk terbang 

C) Untuk bertelur 

D) Untuk berkembang biak 

 

11. Bagaimana ulat kupu-kupu mendapatkan makanan? 

A) Dengan makan nektar 

B) Dengan makan daun 

C) Dengan minum air 

D) Dengan memakan kepompong 

 

12. Apa yang terjadi pada ulat kupu-kupu setelah mereka makan daun? 

A) Mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

B) Mereka menjadi kepompong 

C) Mereka mati 

D) Mereka bertelur 

 

13. Bagaimana kupu-kupu dewasa mendapatkan makanan? 

A) Dengan makan daun 

B) Dengan minum air 

C) Dengan menghisap nektar 

D) Dengan memakan ulat 

 

14. Apa perbedaan antara ulat dan kepompong kupu-kupu? 

A) Ulat dapat bergerak, sedangkan kepompong tidak dapat bergerak 
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B) Ulat dapat makan, sedangkan kepompong tidak dapat makan 

C) Ulat memiliki sayap, sedangkan kepompong tidak memiliki sayap 

D) Semua jawaban benar 

 

15. Apa yang terjadi pada kepompong kupu-kupu selama proses metamorfosis? 

A) Mereka menjadi ulat 

B) Mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

C) Mereka mati 

D) Mereka bertelur 

 

16. Bagaimana kupu-kupu dewasa berkembang biak? 

A) Dengan bertelur 

B) Dengan melahirkan anak 

C) Dengan melakukan fotosintesis 

D) Dengan melakukan respirasi 

 

17.: Apa yang dibutuhkan kupu-kupu dewasa untuk bertahan hidup? 

A) Makanan dan air 

B) Udara dan cahaya 

C) Tanah dan batu 

D) Semua jawaban benar 

 

18.Apa perbedaan antara siklus hidup kupu-kupu dan siklus hidup hewan lain? 

A) Siklus hidup kupu-kupu memiliki proses metamorfosis, sedangkan siklus 

hidup hewan lain tidak memiliki proses metamorfosis 

B) Siklus hidup kupu-kupu lebih panjang daripada siklus hidup hewan lain 

C) Siklus hidup kupu-kupu lebih pendek daripada siklus hidup hewan lain 



 

  87  

   

  

  

D) Semua jawaban benar 

 

19. Apa yang terjadi pada kupu-kupu dewasa setelah mereka berkembang biak? 

A) Mereka mati 

B) Mereka menjadi ulat 

C) Mereka menjadi kepompong 

D) Mereka tetap hidup 

 

20. Bagaimana kita dapat membantu kupu-kupu di lingkungan sekitar? 

A) Dengan menanam tanaman yang menghasilkan nektar 

B) Dengan menggunakan pestisida 

C) Dengan membuang sampah 

D) Dengan melakukan deforestasi 

 

21. Bagaimana Anda dapat menjelaskan proses metamorfosis pada kupu-kupu 

kepada orang lain? 

A) Dengan menggunakan contoh lain 

B) Dengan menjelaskan tahap-tahap metamorfosis 

C) Dengan menunjukkan gambar kupu-kupu 

D) Dengan memberikan definisi metamorfosis 

 

22. Apa yang dapat Anda lakukan untuk membantu kupu-kupu yang sedang dalam 

tahap kepompong? 

A) Membantu mereka terbang 

B) Memberi mereka makanan 

C) Menjaga mereka tetap aman 

D) Mengubah mereka menjadi kupu-kupu dewasa 
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23. Bagaimana Anda dapat menggunakan pengetahuan tentang siklus hidup kupu-

kupu untuk membantu konservasi kupu-kupu? 

A) Dengan membiarkan kupu-kupu hidup di alam liar 

B) Dengan membuat habitat yang aman bagi kupu-kupu 

C) Dengan memberi makan kupu-kupu 

D) Dengan mengubah kupu-kupu menjadi spesies lain 

 

24. Apa yang dapat Anda lakukan jika Anda menemukan ulat kupu-kupu di alam 

liar? 

A) Membunuh mereka 

B) Membawa mereka ke rumah 

C) Menjaga mereka tetap aman dan membiarkan mereka berkembang 

D) Mengubah mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

 

25. Bagaimana Anda dapat menjelaskan perbedaan antara ulat dan kepompong 

kupu-kupu kepada orang lain? 

A) Dengan menggunakan contoh lain 

B) Dengan menjelaskan ciri-ciri fisik ulat dan kepompong 

C) Dengan menunjukkan gambar ulat dan kepompong 

D) Dengan memberikan definisi ulat dan kepompong 

 

26. Apa yang dapat Anda lakukan untuk membantu kupu-kupu dewasa yang 

sedang mencari makanan? 

A) Memberi mereka makanan 

B) Menjaga mereka tetap aman 

C) Membantu mereka terbang 

D) Mengubah mereka menjadi spesies lain 

 



 

  89  

   

  

  

27. Bagaimana Anda dapat menggunakan pengetahuan tentang siklus hidup kupu-

kupu untuk membuat program konservasi kupu-kupu? 

A) Dengan membuat habitat yang aman bagi kupu-kupu 

B) Dengan memberi makan kupu-kupu 

C) Dengan mengubah kupu-kupu menjadi spesies lain 

D) Dengan membiarkan kupu-kupu hidup di alam liar 

 

28. Apa yang dapat Anda lakukan jika Anda menemukan kepompong kupu-kupu 

di alam liar? 

A) Membunuh mereka 

B) Membawa mereka ke rumah 

C) Menjaga mereka tetap aman dan membiarkan mereka berkembang 

D) Mengubah mereka menjadi kupu-kupu dewasa 

 

29. Bagaimana Anda dapat menjelaskan proses perkembangan kupu-kupu kepada 

orang lain? 

A) Dengan menggunakan contoh lain 

B) Dengan menjelaskan tahap-tahap perkembangan kupu-kupu 

C) Dengan menunjukkan gambar kupu-kupu 

D) Dengan memberikan definisi perkembangan kupu-kupu 

 

30.Apa yang dapat Anda lakukan untuk membantu masyarakat kumpul-kupu? 

A) Dengan memberi mereka makanan 

B) Dengan menjaga mereka tetap aman 

C) Dengan membantu mereka terbang 

D) Dengan mengubah mereka menjadi spesies lain 
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31. Bagaimana Anda dapat mengkritisi teori yang ada tentang siklus hidup kupu-

kupu untuk meningkatkan pemahaman kita tentang proses biologis yang terkait? 

A) Dengan menggunakan data yang ada untuk mendukung teori yang ada 

B) Dengan menganalisis data yang ada untuk menemukan kelemahan dalam teori 

yang ada 

C) Dengan mengembangkan teori baru yang lebih komprehensif dan akurat 

D) Dengan mengabaikan teori yang ada dan memulai dari awal 

 

32. Apa yang dapat Anda lakukan untuk menciptakan inovasi baru dalam 

konservasi kupu-kupu berdasarkan pemahaman tentang siklus hidup mereka? 

A) Dengan menggunakan teknologi yang ada untuk memantau populasi kupu-

kupu 

B) Dengan mengembangkan habitat buatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

kupu-kupu 

C) Dengan menggunakan analisis data untuk memprediksi perubahan populasi 

kupu-kupu 

D) Dengan mengkombinasikan semua jawaban di atas untuk menciptakan inovasi 

baru 

 

33. Bagaimana Anda dapat mengevaluasi efektivitas program konservasi kupu-

kupu yang ada saat ini untuk membuat rekomendasi perbaikan? 

A) Dengan menggunakan data yang ada untuk mendukung program konservasi 

yang ada 

B) Dengan menganalisis data yang ada untuk menemukan kelemahan dalam 

program konservasi yang ada 

C) Dengan mengembangkan program konservasi baru yang lebih komprehensif 

dan akurat 

D) Dengan mengabaikan program konservasi yang ada dan memulai dari awal 
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34. Apa yang dapat Anda lakukan untuk mengembangkan model siklus hidup 

kupu-kupu yang dapat digunakan untuk memprediksi perubahan populasi kupu-

kupu di masa depan? 

A) Dengan menggunakan data yang ada untuk mengembangkan model yang 

sederhana 

B) Dengan menganalisis data yang ada untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dan akurat 

C) Dengan menggunakan teknologi yang ada untuk memantau populasi kupu-

kupu 

D) Dengan mengabaikan data yang ada dan memulai dari awal 

 

35. Bagaimana Anda dapat mensintesis pengetahuan tentang siklus hidup kupu-

kupu untuk membuat keputusan konservasi yang tepat dan efektif? 

A) Dengan menggunakan data yang ada untuk mendukung keputusan konservasi 

yang ada 

B) Dengan menganalisis data yang ada untuk menemukan kelemahan dalam 

keputusan konservasi yang ada 

C) Dengan mengembangkan keputusan konservasi baru yang lebih komprehensif 

dan akurat 

D) Dengan mengkombinasikan semua jawaban di atas untuk membuat keputusan 

konservasi yang tepat dan efektif 
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Lampiran 6 Daftar Murid dan Guru 
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Nama Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 Soal26 Soal27 Soal28 Soal29 Soal30 Soal31 Soal32 Soal33 Soal34 Soal35 Jumlah

Alfaro 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 49            

Amelia 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 66            

Gill 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 23            

Johanes 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 34            

Matius 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 69            

Mikhai 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 83            

Muhammad 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 71            

Paskalin 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 66            

Ringgo 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 74            

Risdayan 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 69            

Riskha 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 34            

Safira 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 29            

Susilawa 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 29            

Resa 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 69            

Petrus 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 57            

Patricia 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 14            

Nycitra 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 71            

Muhammad 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 57            

Karlos 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 43            

Juan 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 40            

Helina 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 83            

Haikal 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 57            

Damaris 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 40            

Arlan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 77            

Aisyah 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 54            

Andini 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 60            

Bayu 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 51            

Clara 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 57            

Dion 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 71            

Eka 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 54            

Nama Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25 Soal26 Soal27 Soal28 Soal29 Soal30 Soal31 Soal32 Soal33 Soal34 Soal35 Jumlah

Alfaro 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 54

Amelia 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86

Gill 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 46

Johanes 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 63

Matius 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 97

Mikhai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100

Muhammad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 91

Paskalin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 74

Ringgo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 83

Risdayan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 80

Riskha 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 49

Safira 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 51

Susilawa 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 40

Resa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 86

Petrus 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 83

Patricia 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 34

Nycitra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 91

Muhammad 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 69

Karlos 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 57

Juan 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 40

Helina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 97

Haikal 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 54

Damaris 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 46

Arlan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 94

Aisyah 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 49

Andini 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 74

Bayu 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 60

Clara 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 77

Dion 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 83

Eka 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 63

Lampiran 8. Hasil Nilai Pre_Test Dan Post_Test 

Pre_Test 

Post_Test 
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Nama Pre_test Post_test

Alfaro 49            54            

Amelia 66            86            

Gill 23            46            

Johanes 34            63            

Matius 69            97            

Mikhai 83            100          

Muhammad 71            91            

Paskalin 66            74            

Ringgo 74            83            

Risdayan 69            80            

Riskha 34            49            

Safira 29            51            

Susilawa 29            40            

Resa 69            86            

Petrus 57            83            

Patricia 14            34            

Nycitra 71            91            

Muhammad 57            69            

Karlos 43            57            

Juan 40            40            

Helina 83            97            

Haikal 57            54            

Damaris 40            46            

Arlan 77            94            

Aisyah 54            49            

Andini 60            74            

Bayu 51            60            

Clara 57            77            

Dion 71            83            

Eka 54            63            
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Lampiran 9. T tabel  

 

 



 

  96  
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Lampiran 11 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat selesai penelitian  
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6 Buikti Dokuimeintasi Obseirvasi Seikolah 
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7. Dokuimeintasi Muiridapeil pagi  
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8. Dokuimeintasi peingeinalan diri seikalian meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran  

  

9.Dokuimeintasi muiridmeinjawap Preiteist 

 

10. Dokuimeintasi muirid beilajar meingguinakan modeil probleim baseid leiarning 

Mengorientasi siswa pada masalah 
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Mengorganisasi siswa untuk meneliti 

Membantu investigasi berkelompok 
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Mengembangkan dan menyajikan hasil ka 

11. Dokuimeintasi MuiridMeinpreiseintasihkan Hasil Keirja muirid 
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12.Dokuimeintasi Meimbeiri Tahui Cara meingeirjakan LKPD 

 

12.Dokuimeintasi muiridmeingeirjakan LKPD  

 

13. Dokuimeintasi MuiridMeinpreiseintasihkan Hasil Keirja meireika  
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 14. Dokuimeintasi muiridmmeingeirjakan Postteist 
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Lampiran 15 .Surat Selesai Penelitian Lampiran  

 

1. Dafar Lampiran  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

MERLIN PANDIANGAN , lahir di Sorong  pada 

tanggal 1 Oktober 2003 , anak keempat dari tiga 

bersaudara, dari pasangan  

Saudin Pandiangan dan Rosdiana Pasaribu. 

menempu Pendidikan TK pada tahun 2009 di taman 

kanak –kanak YPPK St. Bernadus Aimas kabupaten 

Sorong Papua Barat Daya, melanjutkan pendidikan 

sekolah dasar (SD) di SD Inpres 12 Kabupaten Sorong tamat pada tahun 

2015, kemudian melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di SMP Negeri 1 Kabupaten Sorong tamat pada tahun 2018 dan 

sekolah menengah atas  (SMA) yaitu SMA Negeri 2 Kabupaten Sorong 

tamat Pada tahun 2021, pada tahun 2021 penulis langsung  melanjutkan 

pendidikan di Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) 

Sorong, Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga (FABIO), 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) S-1. 

 

 

 


